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ABSTRAK

L eoni Dwi Astuti. K 4407003. PERKEMBANGAN PULAU
NUSAKAMBANGAN SEBAGAI DAERAH WISATA TAHUN 1995-2000.
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Iimu Rékah, Universitas Sebelas
Maret Surakarta, April. 2011.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendiskripsikét): perkembangan
perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai PuladaBuPulau Pariwisata,
(2) peran pemerintah dan masyarakat dalam menikaykatitra pariwisata
Nusakambangan, (3) pengaruh byek wisata Pulau kKdodzangan terhadap
pendapatan masyaraka
Penelitian ini nggunakan metode histokis. Surdibéa yang digunakan

di kepustakaan dan
iedp kegiatan yaitu:
I teknik wawancara

‘» pen mpUIa data
rosedﬁa penel

I kan I
ketuk‘&f”men

Dimana ketika ‘pertama=ka Sébe Pubui oleh Pemerlntah
Hindia Belanda i tempat_pembuafgantdan”peeah Hingga akhirnya
muncul gagasan Nusakambangan menjadi fempat ujia cefsata yang

berdasarkan keputus Aenter an_ 4
Pemerintah dan o- nmgkataan wiata Nusakambangan
terlihat dari realisasi program uji coba wisata dlismbangan. Pemerintah
dengan pembuatan program dan masyarakat dengaksged@n program dari
pemerintah, sehingga antara pemerintah dan masyasalng terkait. (3) adanya
pengembangan pariwisata di Nusakambangan tahunté@®bmembawa dampak
yang mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi damayaudchasyarakat. Dengan
adanya pengembangan wisata telah memacu kreatféaduduk desa dalam
memanfaatkan potensi yang dimiliki daerahnya umtidacari nafkah tambahan
sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluargangabde demikian

kesejahteraan hidup dapat terpenuhi dengan baik.sddnping itu wisata

Nusakambangan telah membantu meningkatkan pendapatdi daerah

Kabupaten Cilacap.



ABSTRACT

Leoni Dwi Astuti. K4407003. K4407003. AS A REGIONAL
DEVELOPMENT NUSAKAMBANGAN ISLAND TOUR YEAR 1995-2000.
Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training Bddcation, University Eleven
March Surakarta, April. 2011.

The purpose of this study is to describe: (1) thevetbpment of
Nusakambangan Island development as Bui Islandlgladd Tourism, (2) the
role of governments and communities in improving timage of tourism
Nusakambangan, (3) the |mpact V:o tounsm on incdwsakambangan Island
community. _
This study usthe hlstorlcal method Source dsed is the source of the

. re Hoalsed include:

Nusakambangan bem__estles B _;-:o tmas the decision of the
Mlnlster of Justice ~ 9 1995/on, Jiiliman Permit Nusakambangan as

image of Nusakambangan tour very much. So the Gavent together with the
responsible parties canmore focused on managini \Wasakambangan . With
some of the activities carried out such electiorselection of tour guides and
counseling about tourism awareness to the commu(8)ythe development of
tourism in Nusakambangan year 1995 has had an irtipetcaffects the social life
of society. With the development of tourism hasreg the creativity of the
villagers in utilizing the potential of the areadarn extra so as to increase family
income. Thus welfare can be fulfilled properly.dddition Nusakambangan tour
has helped increase local revenue district of @pac

Vi
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MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) dan
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.

QSAI Insyirah 6-8

Kemenangan terbes an mel awan ketakutanmu sendiri
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BAB |
PENDAHULUAN

B. Latar Belakang Masalah
Salah satu andalan perolehan devisa negara daorse&n migas di

hampir seluruh negara di dunia adalah sektor kefsmiaan. Pada abad ke-21

menumbuhkan minat wisatawan untuk mengunjungingankdahan transportasi
dengan segala fasilitasnya yang memadai turut nmebgtng kelancaran dalam
perjalanan wisata yang sangat berpengaruh terhddsyamanan wisata.
Stabilitas keamanan di wilayah yang bersangkuta@a jsangat mempengaruhi
perkembangan suatu daerah wisata, contoh ketijgaltéragedi “Bom Bali” akhir
tahun 2002 yang menimbulkan penurunan jumlah wisataakibat adanyaavel
warning dari sejumlah Negara. Untuk mengantisipasi halseteut maka
Pemerintah harus segera dapat mengalihkan perhafiem wisata pada daerah —
daerah lainnya sehingga program kepariwisatan teisg berjalan dengan baik

dan mendatangkan devisa bagi negara.

Indonesia memiliki banyak sekali benda-benda cdmgataya yang merupakan

peninggalan masa lalu, baik. yang  berasal dari méBadu, Budha,



Islam, kolonialisme barat dan bahkan masa setetaklgmasi kemerdekaan.
Benda-benda cagar budaya tersebut harus dijagat&esmnya, agar nilai-nilai
budaya bangsa yang terkandung didalamnya dapatiskan kepada generasi
berikutnya, selain itu kelestarian benda cagar yadarsebut dapat menunjang
pemahaman yang lebih mendalam tentang perjalafjamisdangsa Indonesia.
Selain wisata sejarah, Indonesia juga memiliki al@ng indah dan juga

musim yang baik sepanjang tah yang memiliki B&ntempat yang sudah

diberdayakan untuk D uataklasecara regional akan
lebih  mudah dllak an _melaui pariajsaerutama dalam
menghadapi te F abksemakin padatnya
penduduk pada su fa sosial dan ekonomi

Harapan : :; r'_f pa@jsatadtu daerah tujuan
‘ 3 @ peidatawan dan
an Sste(Agus, 2008:7).
Keanekaraga : Indesm@nerup an maodshr dari

wisata dapag,

kemakmuran s

mengembangkan dan memafatn obek dan dayanisaka yang wujudnya
antara lain berbentuk keindahan alam (keragamaa @lan fauna), kemajemukan
tradisi dan budaya serta peningkatan pemahamansiarsejarah dan budaya.
Kesemuanya itu mempengaruhi banyak tidaknya penggnflaerah wisata dan
berpengaruh terhadap pendapatan daerah. Hal irisgsngan Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) tahun 1993 mengamanatkan bapgmabangunan
kepariwisataan dan pembangunan jangka panjang heilsdikembangkan dan
diarahkan untuk meningkatkan pendapatan daerala seendorong kegiatan
ekonomi yang terkait dengan pengembangan atautaedes nilai-nilai sejarah
dan budaya termasuk tradisi sejarah kepurbakal@aamping itu juga tidak
mengurangi perhatian untuk pengembangan dan peataglobjek, atraksi serta

jenis wisata lain yang berpotensi. Dalam pengemdmangepariwisataan harus



dicegah hal-hal yang dapat merugikan kehidupan amakgt dan tetap menjaga
kelestarian kehidupan bangsa (Suratmin.2002:2).

Salah satu tugas negara adalah mengembangkan gadavantara lain
dengan pengembangan atau pelestarian nilai -s@jarah dan budaya bangsa dan
mendorong pembangunan daerah yang terkait dengagemdangan atau
pelestarian nilai-nilai sejarah dan budaya ban§smgembangan cagar budaya

sebagai objek wisata sejarah metupakan salah sk yang ditempuh dalam

dimana peng ban@ cf,__

ASi Da@\ ya ~

Pendapatan

bahari yang nampaknya cu r andalam penananf@insejarah budaya
bangsa karena masyarakat luas dapat melihat seleka salah satu pola
pertahanan yang diterapkan oleh Pemerintah kol@eénda dan juga sebagai
tempat pembuangan bagi para narapidana. Tidak haisgda sejarah saja yang
bisa dinikmati, karena Pulau ini menyimpan banyatepsi keindahan alam yang
luar biasa.

Nusakambangan secara administratif, terletak diaketan Cilacap
Selatan yang dikelilingi oleh perairan laut lep&&afmudera Hindia ). Pulau kecil
sebelah selatan Cilacap, yang memanjang dari kardimur sepanjang kurang
lebih 36 km dan lebar antara 4 — 6 KM dengan lesekiruhan adalah 210 km2
atau 21.000 ha (Indarto,Diparta:5).

Pulau ini menyimpan misteri dan daya tarik wisaépesti goa, pantai,

benteng dan keindahan batu karang dan keindahasrgma alam, hutan cagar



alam, dan hutan belantara. Selain itu pantainya ilikérgelombang laut yang
cukup potensial guna dikembangkan sebagai obyeitavedam laut serta adanya
gua-gua dalam serta bangunan-bangunan tua bekengegrertahanan Portugis.
Dapat dikatakan pulau Nusakambangan sebagai Pufang Yerkedudukan
strategis dalam sejarah pelaksanaan penghukumamekanengemban fungsi
sebagai tempat hukuman. Pemerintah Belanda menkmgunapulau

Nusakambangan sebagai basis pertahanan pada massehingga penduduk

dipindahkan ke tempaigdaifi'Se Sert Kampung'e joklalan Cilacap.

Nusakaman f‘,._ diseb Qe;m _' ' LU dibangun sebuah penjara
lagi pada ‘r""i;- _N*}.,;;"‘_.,._. Belyadg dipekerjakan
sebagai petanij ka wu- oe b . kuat setelah enam penjara

narapidana' ‘ 17) ikutip oleh Wibowo
(2001:23) meh yatak%

e boel ti@’pen anannbul@ terlek pada upaya nienca

Dengan latar belakg jara mengenai strategiaharan dan
pengawasan Pemerintah Kolonial, menjadikan Pulasakambangan dianggap
sebagai tempat yang tepat untuk pembuangan nanapidasa itu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wibowo (2001:21) yang menyatakan

Keberhasilan yang dicapai pemerintah Hindia Belat@lam melakukan
pengawasan dan pengamanan terhadap napi sagpakadsebagai dasar
penetapan pulau tersebut sebagai pulau penampbaganrang hukuman
ataupenal colony.

Sebelum keputusan diambil, Pemerintah Hindia Belamdelakukan
penelitian lebih dahulu terhadap pulau lainnya,esePulau Nusa Barung di
Jatim, Prinsen Eiland di Ujung Kulon, dan KrakathiSelat Sunda. Pada 1908,
Gubernur Jendral Hindia Belanda mengeluarkan kedetdoahwa pulau tersebut
telah memenuhi persyaratan sebgma aoe boei ataubijzonderestaf gevangenis,

sehingga seluruh pasukan Belanda ditarik dari temypaStatus pengawasan dan



pemilikan pulau tersebut diserahkan kep&dad van Justitie atau Departemen
Kehakiman. Hal ini berdasarka@®rdonansi Saatblad Nomor 25 tanggal 10
Agustus 1912 dastaatblad Nomor 34 tanggal 4 Juni 1937 yang ditandatangani
Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Selain itu, Kegat Gubernur Jenderal
Hindia Belanda tanggal 24 Juli 1922, dan dalam tBd¥egara Hindia Belanda

tahun 1928, menyebutkan bahwa keseluruhan Pulaakidogangan merupakan

tempat penjara dan daerah terlara g (Suara Medf#5).

pemasyarakatn teI@men 1ba
yang awalnya ‘:}‘..,f

meningkatkan kualitas prladl erek. Potensi yasmngat besar dari
Nusakambangan apabila dikelola dengan optimal ala@wat kontribusi yang
besar bagi pembangunan Nasional pada umumnya. Kakeima itu, Pemerintah
berupaya agar bisa memanfaatkan potensi alam Nubakean menjadi obyek
wisata. Secara intensif pemanfaatan pulau ini &ddilmanfaatkan sebagai pulau
wisata berdasarkan keputusan Menteri Kehakimargti2yt April 1995 tentang
izin pemanfaatan Nusakambangan sebagai daerataWiisdarto,Diparta:4).
Kondisi Pulau Nusakambangan sekarang berbeda dgegeaue sebelum
tahun 1995. Sebelum tahun 1995 kondisi Pulau ingagatidak terurus dan
terkesan sebagai Pulau yang menakutkan. Semeiyjakadsebagai uji coba Pulau
wisata, kondisinya jauh lebih baik. Peningkatatitat dari sarana dan fasilitas
menjadi lebih maju. Walaupun belum semua sarandaddlitas dapat terlengkapi

sepenuhnya, karena adanya pencabutan ijin uji ddblau Nusakambangan



sebagai Pulau Wisata oleh Dinas Kementerian Hukam Hak Asasi Manusia
pada tahun 2000. Hal itu disebabkan adanya ketaldaa Dinas tersebut akan
pariwisata yang berkembang dapat mengganggu ppe@binaan narapidana.
Tapi ternyata tidak ada perbedaan yang mencololgatemlicabutnya ljin Uji

Coba tersebut, karena semakin banyak saja masyayakg berkunjung ke
Nusakambangan. Dengan kondisi seperti itu, dimurigki bisa membuat Pulau

Nusakambangan secara resmi dijadikan sebagai Palawisata lagi.

pemeliharaan dan p
bagian % ' ’
Nusakambahgan paguii caba tahiin 18 i
saja. Walauptin ..l'::;j dihamjhi

merupakan tempat fﬁrg gat en&@untuk y quadlobjek wisata.

nilai sejarah, hendaknya dikisin seagal kot yang merupakan konsep
dan kriteria dasar pengembangan wisata alam Nudak@yan. Keunikan potensi
alam Pulau Nusakambangan, sejarah dan mitosnya, mencermati atas dunia
usaha kewisataan alam, khususnya di negara-neggyes toerbasis kelautan,
mendudukan posisi Nusakambangan menjadi strategis sejajar, serta
merupakan bagian dari jalur wisata nasional (P.i, Bddlambanan-Borobudur,
Nusakambangan dan Alam Priangan Timur). Berbaggelolwisata di Pulau
Nusakambangan seperti wisata religius maupun witiatiah ke hutan tropis
telah memberi sumbangan devisa bagi Pemerintahpktdru Cilacap yang pada
gilirannya akan berperan pula pada PendapatanDestrah (PAD) Kabupaten
Cilacap.

Dengan menyandang nama besar Nusakambangan sEdmaiPenjara,

tentu akan sangat menarik para wisatawan untukhatelitau mengunjungi



membuktikan sendiri kebenaran dari Nusakambangahilappulau ini dijadikan
tempat wisata. Berdasarkan permasalahan tersebaka npenulis tertarik
mengangkat permasalahan tersebut dalam  skripsi  yahgrjudul
"PENGEMBANGAN PULAU NUSAKAMBANGAN SEBAGAI DAERAH
WISATA Tahun 1995-2000"

. Bagaimana

pariwisata

ini adalah untuk mengetahui :
Perkembangan perkembangan Pulau Nusakambangagasdbalau Bui dan
Pulau Pariwisata

. Peran pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkiga pariwisata
Nusakambangan

. Pengaruh obyek wisata Pulau Nusakambangan terhzetagapatan masyarakat

sekitar

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini bermanfaat:
a. Untuk memberikan sumbangan pengetahuan ilmiah yenguna dalam

rangka pengembangan ilmu sejarah.
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b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambahasaw bagi para
pembaca tentang pengembangan pulau Nusakambanigagas&laerah
wisata.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat:

a. Untuk memenuhi salah satu syarat guna meraih gaarfana

Kependidikan Program Pendidikan Sejarah FakultaguKen dan limu




BAB 1|
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Kepariwisataan
a. Pariwisata

Dalam Undang-undang Nomor 9 tahun 1990 tentan@kHjsataan Bab |

dan atas kemaua

akan [galan l:

dimana Wisat men@t adany
yang dinikmati: dalam@rjal

mencari nafkah. Hal ini seandngn pendapatKhibdyat yang dikutip
MA.Desky (2001:6) yang menyatakan bahwa “Wisataleddgerjalanan dan
persinggahan yang dilakukan oleh manusia di luanpt tinggalnya untuk
berbagai berbagai maksud dan tujuan, tetapi bukatmkutinggal menetap
ditempat yang dikunjungi atau disinggahi atau umhgétakukan pekerjaan dengan
mendapat upah”. Jadi, tujuan wisata menurut Riclsanite (2000:47) bukanlah
untuk mencari nafkah tetapi untuk tujuan-tujuan gydain terutama untuk
rekreasi, sebagaimana dikatakan bahwa:

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukangountuk sementara
waktu, yang diselenggarakan dalam suatu tempat dmpadt lain
meninggalkan tempat tinggalnya semula, dengan suatencanaan dan
dengan maksud bukan untuk berusaha atau menckamditempat yang
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati &&m pertamasyaan
dan rekreasi, tapi untuk memenuhi kegiatan yangriada ragam.
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Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Y680:21) yang menyatakan,

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukdnkusementara waktu
yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempatdangan maksud
tujuan bukan untuk berusaha (business) atau mematkah di tempat yang
dikunjungi, tetapi semata-mata menikmati perjalan@nsebut untuk
memenuhi kebutuhan / keinginan yang bermacam-macam.

Pariwisata seringkali dilakukan dengan tujuan kinkeluar dari dari

kesibukan atau rutinitas sehari-hari. Hal ini seslengan pendapat Marpaung

Berdasarkan q - A€ Jertian, tujuan dasur-unsur
pariwisata yang diatas, da impukan beberaipapariwisata. Ciri-ciri
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan daiustempat ke tempat
yang lain dilakukan orang-perorangan atau rombongaik di dalam
maupun di luar negeri.

2. Pariwisata adalah perpindahan yang bersifat sem@edta bukan dengan
tujuan menetap.

3. Pariwisata memiliki tujuan yang beraneka raganpidiakan untuk tujuan
mencari nafkah atau melakukan pekerjaan denganapahdpah.

4. Tujuan pariwisata diutamakan adalah untuk rekréasibertamasya.

5. Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan dengka sela untuk

menikmati obyek dan daya tarik wisata.

10
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6. Pariwisata terdiri dari tiga unsur yang saling laéidn, yaitu manusia,

waktu luang, serta obyek dan daya tarik wisata.

b. JenisPariwisata

Ada dua kriteria pembagian jenis pariwisata mendogti (1983), yaitu
diantaranya

1) Menurut Letak Geografi

akan pariwisata setenypag
sempit dan terbatidam

motivasinya aala mencri keuntungan

(b) Sport Tourism, yaitu pariwisata olah raga. Dimana orang
melakukan perjalanan pariwisata untuk menyaksikah @aga.

(c) Cultural Tourism, yaitu pariwisata yang dilakukan dengan
motivasi karena adanya daya tarik budaya di suadwadh.

(d) Recuperational Tourism, yaitu pariwisata kesehatan. Dimana
orang yang melakukan perjalanan untuk kegiatan hedan
(untuk menyembuhkan penyakitnya).

(e) Political Tourism, yaitu pariwisata politik

() Social Tourism, yaitu pariwisata yang penyelenggaraannya tidak

untuk mencari keuntungan
(9) Religion Tourism, yaitu pariwisata keagamaan.
3) Menurut Pengaruhnya terhadap Neraca Pembayaran
11
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1) InTourism atau Pariwisata aktif
Yaitu kepariwisataan yang ditandai dengan gejalaukaya
wisatawan asing ke suatu Negara tertentu yang rbabyan
masuknya devisa bagi negara yang dikunjunginya

2) Out going tourism atau Pariwisata pasif
Yaitu kepariwisataan yang ditandai dengan gejalageya
warga negara sendiri ke luar negeri sebagai wisataw

uang yang seharusnya

Yaitu pariwisat diana orng yang melakukan pangh untuk
tujuan studi atau mempelajari suatu bidang ilmwpéhuan.
5) Menurut waktu berkunjung
1) Seasonal tourism
Yaitu pariwisata yang kegiatannya berlangsung patasim
tertentu, misalnya summer tourism atau winter gyri
2) Occasional tourism
Yaitu pariwisata dimana perjalanan wisatanya dimgfkan
Sedangkan menurut Karyono (1997:17) menambahkais jemsata
menurut objeknya dari Yoeti, diantaranya yaitu:
1) Wisata Industri

12
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Yaitu wisata yang dilakukan oleh rombongan pela@gtau mahasiswa
untuk berkunjung ke suatu industri besar guna méjgreatau meneliti
industri tersebut.
2) Wisata Konvensi
Yaitu wisata yang dilakukan oleh seorang untuk kétan perjalanan dan
berkunjung ke suatu daerah atau negara dengamtupiak mengikuti
konvensi atau konferensi.
3) Wisata Pertanianm

4) Wisata Maritinw
Yaitu wisata
termasuk tamghu

5) Wisata agar@m

Yaitu pa 'W|sata@ng o

6) Wisata Buru ) @
Yaitu kegiatan wisata yng |kaitkan dengan hobbie
7) Wisata Bulan Madu
Yaitu wisata yang bertujuan untuk berbulan madu
Dari beberapa jenis wisata yang dikemukakan bebeah}, terdapat jenis
wisata lain yang dikembangkan oleh beberapa piliekis wisata ini adalah
wisata minat khusus. Wisata minat khusus ini metapavisata yang merupakan
kecenderungan dari wisatawan untuk menikmati sesyang diluar pemikiran
orang untuk dilakukan sebagai kegiatan wisata.sJemsata ini menurut hasil
penelitian dari Ernawati (2007:82) yaitu:
1) Wisata peninggalan sejarah (heritage tourism)
2) Wisata spiritual (spiritual tourism)
3) Wisata pertanian (agritourism)
4) Wisata budaya (culture tourism)
13
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5) Wisata pedesaan (rural tourism)
6) Wana wisata (forest tourism)
7) Wisata gunung (mountain tourism)
8) Wisata berbasis kegiatan budaya (event tourism)
Dari banyaknya wisata minat khusus ini, maka dajsimpulkan bahwa
wisata yang dikembangkan di Nusakambangantahun tE98fasuk dalam wisata

- masyarakat kebanyakarkunjung ke

minat khusus, karena orientasi

ihadteagpara narapidana yang

harus ditutup/kar

rapid&-. Ak 9

wisatawan untuk tet@erkunj ng kefl
berbagai macah periji@; y

pembinaan

Wisatawan mer ll y ono (1997:20nyatakan bahwa
“dalam the United Nation Cerce on cutoms formalities for temporary
importation of privateroad motor vehicles and for tourism dalam pasal layat b
dikatakan bahwa istilah wisatawan harus diartikabagai seorang, tanpa
membedakan ras, kelamin, bahasa dan agama yang suoilénweilayah suatu
negara yang mengadakan perjanjian yang lain daripagara dimana orang itu
biasanya tinggal dan berada di situ kurang daria?24 dan tidak lebih dari 6
bulan, di dalam jangka waktu 12 bulan berturutitwmtuk tujuan non imigran
yang legal seperti perjalanan wisata, rekreasihralga, kesehatan, alasan
keluarga, studi, ibadah keagamaan, atau urusa@’'usah

Sedangkan menurut WTO (World Tourism Organizatimengemukakan
bahwa “ wisatawan adalah seorang pengunjung urgkidrang-kurangnya satu

malam tapi tidak lebih dari satu tahun dan yanga#fsnd utama kunjungannya
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adalah tidak lain dari melaksanakan suatu kegiagang mendatangkan
penghasilan dari negeri yang dikunjungi”.

Sesuai dengan pasal 5 Resolusi Dewan Ekonomi dsial BB No0.870,
yang dimaksudkan dengan pengunjung adalah

untuk tujuan statistic, yang dimaksudkan dengarntovisadalah setiap
orang yang mengunjungi suatu negara yang bukan palkan tempat
tinggalnya yang biasa, dengan alasan apapun jegaak mengusahakan
pekerjaan yang dibayar oleh negara yang dikunjwy=gin

Dalam pengergian ini wisatawan dibedakan berdasankaktu dan tujuan,

grigijung setidaknya 24

émuan- paemﬂ da

ga sehai@raeg ng dikunjungi tanpa

tinggalnya menuju tempat lain dengan tujuan apaptapi bukan untuk mencari

nafkah atau dilakukan untuk menikmati objek danedayik wisata dengan tujuan
bersenang-senang dan dilakukan secara sukarela.
Dilihat dari sifat perjalanan dan ruang lingkupnggenurut Karyono
(1997:21), wisatawan dapat dibedakan menjadi sébagéut:
(1) Wisatawan asing (foreign tourist)
Yaitu orang asing yang melakukan perjalanan wisgésmg datang
memasuki suatu negara lain yang bukan merupakaaraegang
ditinggali.
(2) Domestic foreign tourist
Yaitu orang asing yang berdiam atau bertempat éhggda suatu

negra yang melakukan perjalanan di wilayah negam@ngy

15



16

ditinggalinya. Dimana orang tersebut merupakan waaging yang
karena tugasnya atau kedudukannya menetap daratipgda suatu
negara.

(3) Domestic tourist
Yaitu wisatawan dalam negeri yang merupakan seonarga negara

suatu negara yang perjalanan wisata dalam batayakilnegaranya

negara s entu yang adreyasnya berada
‘ “dan miktakyerjalanan
r nya sendiri
_- =

sendiri.

akan dilakukan setelah tujuan utamanya selesai.

d. DayaTarik Wisata

Bagian yang sangat berpengaruh dari pariwisatahddhya tarik wisata.

Daya tarik wisata dibagi menjadi dua yaitu objelsata dan atraksi wisata.

Dimana antara objek dan atraksi merupakan satutdasaObjek dan atraksi

wisata memliki peranan dalam tingkat kepuasan wwgah yang datang

mengunjunginya. Agar suatu daerah wisata mempudgga tarik, disamping

harus ada objek dan daya tarik wisata, suatu daaratan wisata harus

mempunyai syarat daya tarik yaitu:

1) Ada sesuatu yang bisa dilihabinething to see)

2) Ada sesuatu yang bisa dikerjakaongething to do)

16
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3) Ada sesuatu yang bisa dibedofnething to buy)

Menurut Yoeti (1983:160) yang menyatakan “Produttustri pariwisata,
meliputi keseluruhan pelayanan yang diperoleh, sdkan atau dinikmati
wisatawan, semenjak ia meninggalkan rumah di masabya tinggal, sampai ke
daerah tujuan wisata yang dipilihnya dan kembalirkmah di mana mereka

berangkat semula. Jadi objek dan atraksi wisatarsghya sudah termasuk dalam

produk industri pariwisata yang, mempengaruhi maiivavisatawan untuk

bjek wya#ttasegala objek yang

dapat menimbulkan day tank bagi para wisatawantukun dapat
mengunjunginya.”
Dalam Kamus istilah Pariwisata yang dikutip Kary@¢h697:27) dijelaskan
istilah yang berkaitan dengan objek wisata ant@radebagai berikut:
1. Obyek wisata
Perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni bydssjarah bangsa,
keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikugijwisatawan.
2. Obyek Wisata Alam
Obyek wisata yang daya tariknya bersumber padad&ben dan
kekayaan alam.
3. Obyek Wisata Budaya
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Obyek yang daya tariknya bersumber pada kebudayaaperti
peninggalan sejarah, museum, atraksi kesenian bgekowisata lain
yang berkaitan dengan budaya.

4. Obyek Wisata Tirta
Kawasan perairan yang dapat digunakan dengan ik uekreasi
maupun kegiatan olah raga air.

Sebagaimana disebutkan dalam pernyataan disatias$, satu jenis obyek

Dalam menga nba Suatd erah@k dijadikaraddujuan wisata
dibutuhkan hal® arkaitah 'S pta pesahhial yang berhubungan
' @ptang pariwisata, yaitu :

1. Aman A B . -
Wisatawan™ akan -“'senang_derkinjung ke suatu tempabilap

merasa aman, tenteram, tidak takut, terlindungilsdoas dari :

a) Tindak kejahatan, kekerasan, ancaman, seperti k&op pemerasan,
penodongan, penipuan dan lain sebagainya.

b) Terserang penyakit menular dan penyakit berbategaya

c) Kecelakaan yang disebabkan oleh alat perlengkapariasilitas yang
kurang baik, seperti kendaraan, peralatan, untukamaan minum,
lift, alat perlengkapan rekreasi atau olah raga.

d) Gangguan oleh masyarakat, antara lain berupa peaaaksleh
pedagang asongan tangan jail, ucapan dan tindakenpeerilaku yang
tidak bersahabat dan lain sebagainya.

Jadi, aman berarti tejamin keselamatan jiwa daik, fiermasuk
milik (barang) wisatawan

2. Tertib
18
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Kondisi yang tertib merupakan sesuatu yang sangkntbakan
oleh setiap orang termasuk wisatawan. Kondisi benséercermin dari
suasana yang teratur, rapi dan lancar serta medkamudisiplin yang
tinggi dalam semua segi kehidupan masyarakat, nyaal

a) Lalu lintas tertib, teratur dan lancar, alat angkutdatang dan

berangkat tepat pada waktunya.

Bangunan dan Iingku gan ditata teratur dan rapi

c) Pakaian dan penampilan petugas bersih, rapi damk tid
mengeluarkan bau tidak sedap dan lain sebagainya

. Sejuk
Lingkungan yang serba hijau, segar, rapi membeabana atau

keadaan sejuk, nyaman dan tenteram. Kesejukan dikegendaki tidak
saja harus berada di luar ruangan atau bangunan tetapi juga di dalam
ruangan, misalnya ruangan kerja/belajar, ruangakamaruangan tidur
dan lain sebagainya. Untuk itu hendaklah kita semua
a) Turut serta aktif memelihara kelestarian lingkungdan hasil
penghijauan yang telah dilakukan masyarakat mappurerintah
b) Membentuk perkumpulan yang tujuannya memeliharastatian

lingkungan.

19
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Indah
Keadaan atau suasana yang menampilkan lingkungarg ya

menarik dan sedap dipandang disebut indah. Indgatddilihat dari

berbagai segi, seperti dari segi tata warna, &tk tata ruang bentuk
ataupun gaya dan gerak yang serasi dan selarasggahmemberi kesan
yang enak dan cantik untuk dilihat. Indah yang leekejalan dengan
bersih dan tertib serta tidak terpisahkan darikimgan hidup baik berupa

C|ptaan Tuhan Yg laha ESasmatpun hasil karya slmnklarena itu

an perilakors@sepyang
i, s|rkanyum dan

3
D
>
c

karus kehilangan

kepribadian kita-at | tidakete @ntslesuatu keputusan
atau sikat. 7 Watak d aya ddndenesia pada
umumnya, a dan dayatadi tuan

. Kenangan

Kenangan adalah kesan yang melekat dengan kuatipgd&an
dan perasaan seseorang yang disebabkan oleh peagalyang
diperolehnya. Kenangan yang ingin diwujudkan dalamatan dan
perasaan wisatawan dari pengalaman berpariwisaladdnesia, dengan
sendirinya adalah yang indah dan menyenangkan.ngamayang indah
ini dapat pula diciptakan dengan antara lain :

a) Atraksi seni budaya daerah yang khas dan mempédsaikaitu
berupa seni tari, seni suara dan berbagai macaoatgpa

b) Cenderamata yang mungil yang mencerminkan ciri-&inas
daerah bermutu tinggi, mudah dibawa dan denganahgemg

terjangkau mempunyai arti tersendiri dan dijadikamkti atau
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kenangan dari kunjungan seseorang ke suatu

tempat/daerah/Negara.

f. PengembangaRariwisateaBerbasidMasyarakat

Pariwisata berbasis masyarakat merupakan langkadp lgdih maju yang
dilakukan dalam bidang pariwisata. Pariwisata denini diterapkan untuk

memperjelas peran masyarakat setempat terhadaphkslien kegiatan tersebut.

Pariwisata n bekdasaprinsip
keseimbang ty based tourism
menekankan ‘pada e:‘;’ bang sata‘gg me adatoleh dan untuk
masyarakat D lam h%;}i pari ] ngle _ masayarakat sekitar
untuk memaju #3_?_ pariwisata Ay aklarmbangan. Menurut

Hartono (2003) f ‘ ata besbasiasyarakat ini
menjadikan : pelaksaeagelola, dan
pengembang sampai . wfemantauan dan evMaayarakat terlibat
aktif dan diberi kesempatan untuk berpartisipasgda tujuan akhir adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masy#.

Pariwisata berbasis masyarakat menuntut adanyadikasr dan kerja
sama serta peran dari semua pihak yang terkagn&atu partisipasi masyarakat
sangat mendorong terwujudnya kerja sama. Usahaugaty akan dilaksanakan
dalam pariwisata berbasis masyarakat harus mentpenma kondisi dan
karakteristik masyarakat setempat serta sifat rgasiasing objek dan daya tarik
wisata. Hal ini berkaitan dengan adanya ProgramaiSddisata yaitu kondisi
dimana masyarakat dapat memiliki pengetahuan deralpgman yang memadai
tentang pariwisata dan arti penting pembangunaiwisata bagi kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. Sehinggagseb masyarakat belum

menyadari bahwa pembangunan.  pariwisata dapat mémbekeuntungan.
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Dengan memahami hal itu, masyarakat diharapkan i&lgaberperan serta dalam
berbagai program pengembangan pariwisata.

Program Sadar Wisata dapat berhasil atau tidaktditan oleh peran aktif
dan proaktif dari seluruh komponen masyarakat. Mataelaksanakan program
sadar wisata dengan baik dapat menumbuhkan sikdpli peasyarakat, maka
dibuatlah sebuah pedoman yang bernama Sapta Pgangasudah dijelaskan
sebelumnya diatas. Hal ini diarahkan untuk menggireekanan terhadap objek

wisata sehingga pemie §JORan parwicats

h berkela ju;ﬁm%wana hmasyarakat setempat
Mga}ike . usaha fsepeenjual makanan,

apat dilakan sesuai dengan

prinsip pembanguna
dapat dilibatkag’

“dal

k@seimbangan dalam

gremgurangi nilainya.

N _pembanguy ‘ ariwisl‘&ta;akambangan akan
tercermin dari penerapan sip sebt dalam peipgegan berbagai jenis
wisata minat khusus, seperti wisata peninggalaaraejheritage tourism), wisata
spiritual @piritual tourism), wisata pertanian aritourism), wisata budaya
(culture tourism), wisata pedesaanufal tourism), wista berbasis kegiatan budaya
(event tourism) dan berbagai jenis wisata minat khusus lainnymasuk yang
terdapat di Nusakambangan yaitu wisata penjara.aBampara pengunjung
diantaranya banyak yang merasa penasaran dengetakegang dilakukan oleh
para narapidana dalam melakukan kegiatan seharighag menjadi salah satu
daya tarik Nusakambangan. Sehingga diadakan up calbagai daerah wisata
pada tahun 1995. Namun akhirnya Nusakambangarupituttuk wisata karena
Nusakambangan hanya dikhususkan sebagai tempain@@aminarapidana kelas
berat.
2. Otonomi Daerah

22



23

Otonomi daerah merupakan salah satu usaha dari yhliagukan
Pemerintah dalam rangka memacu pembangunan Da@tmomi daerah
memberikan suatu kemandirian bagi Pemerintah Dadwalena didalamnya
dituntut dapat mengurusi rumah tangganya sendirmasuk dalam hal
penerimaan dan pengeluarannya tanpa mengandalkamabaPemerintah Pusat
yang berkaitan dengan konsep desentralisasi. Daddaksanaan Otonomi Daerah

keadaan keuangan Daerah sangat berpengaruh terfeldapya pemerintah

merupakan salah satu
namPaerah dalam

-asas edek@ss dan tugas

daerah terbatas.” Dari pernyataan tersebut, tetdagtlah desentralisasi,
dekonsentrasi, otonomi daerah dan daerah otononamD&ndang-Undang
Republik Indonesia Nomor 22 tahun 1999 tentang etaé Daerah Bab | Pasal
| terdapat pengertian istilah tersebut, yaitu:
1) Desentralisasi yaitu penyerahan wewenang pemesantableh
Pemerintah kepada Daerah Otonom dalam kerangkaaréleg
Kesatuan Republik Indonesia
2) Otonomi Daerah vyaitu kewenangan Daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat satengmurut

prakarsa sendiri.
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3) Dekonsentrasi yaitu pelimpahan kewenangan dari Retale
kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah dan ataangkat
pusat di Daerah.

Keadaan uang tersebut sangat berpengaruh terhaglapc&ran roda
pemerintah daerah karena dalam otonomi daerahaldakwajibkan mengurusi
rumah tangga sendiri termasuk dalam hal pembiayaapa mengandalkan

bantuan atau subsidi dari Pemerintah Pusat lagladgan demikian Otonomi

tentang Peme

atas:

d. Lain-lain pendata aIi daerah yang sah

2. Dana perimbangan

3. Pinjaman daerah, dan

4. Lain-lain pendapatan daerah yang sah

Dalam otonomi daerah saat ini, Daerah tidak bisagandalkan bantuan
dari pihak lain, sehingga Pemerintah Daerah diturdapat mengutamakan
sumber pendapatannya dan Pendapatan Asli DaeraD) (P#ng sebagaimana
tersebut diatas. Pada masa otonomi saat ini, PetaierDaerah dituntut dapat
menjalankan rumah tangganya sendiri termasuk melag&keuangannya yang
berasal dari potensi daerah itu sendiri dan pemgéa keuangan antara
Pemerintah pusat dan daerah. Hal ini sesuai dengary termuat dalam
Penjelasan Undang-undang Republik Indonesia Nor@otaBun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah Umum Nomor 8 mengenai Keudbgarah, yaitu;
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a. Untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luaatangan
bertanggungjawab, diperlukan kewenangan dan kemampu
menggali sumber keuangan sendiri yang didukung oleh
perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat danatDserta
antara Provinsi dan Kabupaten / Kota yang merupgkasyarat
dalam system Pemerintahan Daerah.

b. Dalam rangka penyelenggaraan Otonomi daerah, kewena

oI Daerah sefdrarPemerintah

3 e
f

:- salah satadglah dalam
L3Dari_pen ds, ataaka perubahan yang
dimaksud di sini adalah perh yang berkenaagadietata kehidupan sosial
masyarakat. Perubahan tersebut adalah perubaheh, gesubahan sosial juga
memiliki beberapa definisi, menurut Soemardjan (#9804) perubahan sosial
dapat dibagi dalam dua kategori, perubahan yangndga dan yang tidak
disengaja ifitended dan unintended change). Perubahan sosial yang disengaja
adalah perubahan yang telah diketahui dan direReansebelumnya oleh para
anggota masyarakat yang berperan sebagai pelopabagban. Sedangkan
perubahan sosial yang tidak direncanakan ialahbpdan yang terjadi tanpa
diketahui atau direncanakan sebelumnya oleh anggasyarakat.

Soekanto (2006:261) menjelaskan pengertian perubaosial bahwa
setiap masyarakat selama hidupnya pasti mengalarabghan. Perubahan bagi
masyarakat yang bersangkutan maupun bagi orang/éuny menelaahnya dapat
berupa perubahan-perubahan  yang tidak 'menarik daktinkurang mencolok.
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Ada pula perubahan-perubahan yang pengaruhnyatdsrib@aupun yang luas,
serta ada pula perubahan-perubahan yang lambali, Seltapi ada juga yang
berjalan cepat. Perubahan bisa berkaitan dengaiildinilai sosial; 2) Pola
perilaku; 3) Organisasi; 4) Lembaga kemasyarakdamapisan masyarakat; 6)
Kekuasaan, wewenang dll.

Perubahan sosial tidak hanya diartikan sebagaiuskamajuan atau

progress tetapi dapat pula berupasatu kemunduragréss). Selo Soemarjan

] : di dalamnya nilai-
nilai, sikap, pola peri » : )k dalam masyarakat.
l . mbag kemasyarakatan sebagai
pengasali-segi struktur
masyarakat nya. % W, i
Gillin dap Gillinyang dikutip

komposisi penduduk, sa' n kal 3 adanifyaichtaupun penemuan-
penemuan baru dalam mara. Mc Ilver yang idiKstirjono Soekanto

(2006: 263) mengatakan bahwa perubahan-perubaltsiel sebagai perubahan-
perubahan dalam hubungan sossati@l relantionships) atau sebagai perubahan
terhadap keseimbangaeqqilibrium) hubungan sosial.

Dari beberapa pengertian mengenai perubahan sdsiatas dapat
disimpulkan bahwa perubahan sosial adalah perubadratahan dalam
hubungan sosial yang terjadi dalam masyarakat dtuswilayah yang tidak
direncanakan sebelumnya. Perubahan sosial yang b&&n membawa
kesejahteraan dalam bidang sosial. Kesejahteraadamdabidang sosial
kesejahteraan sosial mengandung makna kesejahtafaadan batin yang berisi
kualitas kehidupan beragama, tingkat pendidikarsejahteraan jasmani dan
rohani, pelayanan sosial dan pemenuhan kebutuhaeriashamasyarakat pada
umumnya.
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b. Perubahaikkonomi

Kegiatan ekonomi seseorang akan berbeda antadsagan yang lainnya.
Perubahan ekonomi adalah suatu proses kenaikapettamunan pendapatan total
dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkamyad@aertambahan
penduduk dan disertai dengan perubahan fundamdatain struktur ekonomi
suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi pé&nsuaiw negara. Dalam

perubahan ekonomi tidak dapat Iepas dari pentinaato ekonomi gconomic

growth); pembangu sR8homi ), pertumbuhan ekionalan

prpsgtangunan ekonomi

sebaliknya, pertumb han ekongmimmem
Jlid.wiki dia. gunaniekc April 2011).
)an-pe Jan ™

k@i sebagai indikator

sos@dan perubahar @ mifian atau pergerakan
penduduk pedésaan l@anylseba an o@ 3 m'o yaitu kelahiran,

penderitaan dan ketakutan secar harkat dan derajatapat dipelihara dan
dijunjung tinggi. Perubahan ekonomi yang baik akaembawa kesejahteraan
ekonomi yang positif.

c. Perubahan Sosiddudaya EkonomiMasyarakat

Menurut Gilarso (2003:89) perubahan sosial ekonorasyarakat dapat
diartikan sebagai bentuk perubahan yang terjadandalmasyarakat yang
membawa pengaruh terhadap kehidupan sosial, ekomami budaya pada
masyarakat tersebut. Perubahan pada masyarakatipacanya merupakan suatu
proses yang terus menerus, artinya bahwa setiaganaksit akan mengalami
perubahan. Perubahan antara masyarakat satu dgmgguain berbeda, ada yang
cepat dan ada yang lambat. Perubahan tidak sekobawa dampak kemajuan,

bahkan yang terjadi sebaliknya, yaitu kekacauanal#@gp perubahan tersebut

27
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kurang memperhatikan terhadap sistem nilai yandakersebelumnya, maka
yang terjadi adalah keresahan.

Dapat disimpulkan mengenai perubahan sosial, ekoraan budaya
adalah perubahan dan pergerakan penduduk yang degaberikan pengaruh
terhadap kehidupan sosial, ekonomi maupun budaya pasyarakat tersebut.

4. Partisipas Pemerintah dan M asyar akat

usahakan gu

bahwa individu

Partisipasi menurut Soerjono Soekanto (1993: 35Bjupakan setiap
proses identifikasi atau menjadi peserta, suatggzdomunikasi atau kegiatan
berasama dalam suatu situasi sosial tertentu.siadi itu terdiri dari beberapa
jenis diantaranya partisipasi sosial dan partisigasitik. Partisipasi sosial
merupakan derajat partisipasi individu dalam kepatusosial. Menurut George
& Achilles (1979: 292), partisipasi sosial adalabmetimes restricted to
participation in voluntary organization, particijathose engaged in some type of
community activity or project, out side of an indival's profesional or
occupational work situation.

Istilah partisipasi sering diartikan dalam kaitaargengan pembangunan
sebagai pembangunan masyarakat yang mandiri, pgawaknobilitas sosial,
pembagian sosial yang merata terhadap hasil perabang Penggunaan istilah
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tersebut yang sebenarnya bukan menjelaskan artinaghya partisipasi, tapi
hanya hal-hal yang berkaitan dengan partisipasssBldorp yang dikutip oleh
Slamet (1992:1) menyatakan bahwa banyak literaamang partisipasi memulai
pernyataan bahwa partisipasi digunakan dengan garg bercampur aduk

bahkan retorik.

b) Partisipasi Masyarakat dan Pemerintah

Menurut Ach. Wa2|r 099 29) partisipasi bisa diartikan
sebagai keterlibatan § pdaaksi sosial dalam situasi
tertentu. Denga ' Hipasi bila ia menemukan
dirinya denganfatau d%@ keIo G es berbagi dengan
orang lain d ff"' nilaig* rdi

yak ber&ﬁ?artl ﬁ
adalah keikuts ertaalgasya ak at alam '

berikut: pertama, partisisi erupakan suatu alat gueraperoleh
informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikapyaekat setempat, yang
tanpa kehadirannya program pembangunan serta ppyggkk akan gagal;
kedua, bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyelu girogram
pembangunan jika merasa dilibatkan dalam prosesapamn dan perencanaannya,
karena mereka akan lebih mengetahui seluk-belulkefrdersebut dan akan
mempunyai rasa memiliki terhadap proyek terseketiga, bahwa merupakan
suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkanndg@mbangunan masyarakat
mereka sendiri.

Ada beberapa bentuk partisipasi yang dapat dibenkasyarakat dalam
suatu program pembangunan, yaitu partisipasi ugagtisipasi harta benda,
partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, pigdisi buah pikiran, partisipasi
sosial, partisipasi dalam proses pengambilan kepntu dan partisipasi
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representatif. Dengan berbagai bentuk partisipasigytelah disebutkan diatas,
maka bentuk partisipasi dapat dikelompokkan menpdenis, yaitu bentuk
partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (nfikhwujud) dan juga bentuk
partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyatastrak). Bentuk partisipasi
yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dteraknpilan sedangkan
bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah padsiguah pikiran, partisipasi

sosial, pengambilan keputusan dan partisipasi septatif.

.| Otonomi Daerah

Pendapatan Asli Daerah

.

! | { l
Pajak Perusahaan Daerah Retribusi Lain -lain
A
Pariwisata
A
Partisipasi Pemerintah Perkembangan wisata

Daerah dan masyarakat Nusakambangan

A 4
Pengaruh wisata Nusakambangan
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A A 4 Y
Ekonomi Sosial Budaya

Keterangan:

Dalam pelaks@naan Otonomi Daerah Kéadaan keudbgarah sangat

berpengaruh terh ifahdaan uang tersebut
sangat berpeng sdaerah karena dalam
Otonomi Daer _ ari Pemerintah Pusat
lagi. Dalam @ nomigerah séat inilh dadrah tida%leng dalkan bantuan dari
pihak lain, se€ mggﬁ\mer ah [ gutamakan sumber
pendapatanyatan P{; elarsahaan daerah dan lain-

Di Kabupaten Gilaeap ‘jterdape kawasan pytng dijadikan
sebagai kawasan wisata. Wlup ukn merupalkadahnaPemerintah Daerah
Cilacap untuk membuka Pulau Nusakambangan sebageiliwisata, akan tetapi
sudah banyak wisatawan baik lokal maupun manca Yemigunjung ke Pulau
Nusakambangan. Pulau Nusakambangan sebagai pulag lyarkedudukan
strategis dalam sejarah pelaksanaan penghukumamekanengemban fungsi
sebagai tempat hukuman. Sebelum menjadi tempatngmmegan narapidana,
Pulau ini telah berpenduduk dengan mata pencahbgesocok tanam, mencari

hasil hutan dan menangkap ikan.

Pada tahun 1819 Pemerintah Belanda menempatkaer86nel pasukan
artilerinya di timur Nusakambangan untuk menguéskicap. Keberhasilan yang
dicapai pemerintah Hindia Belanda dalam melakukaangpwasan dan

pengamanan terhadap napi saat itu dipakai sebagar genetapan pulau tersebut
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sebagai pulau penampungan bagi orang hukumanpatal colony. Selanjutnya
status pengawasan dan pemilikan pulau tersebutatiisen kepaddraad van
Justitie atau Departemen Kehakiman. Hal ini berdasa®ationans Saatblad
Nomor 25 tanggal 10 Agustus 1912 daaatblad Nomor 34 tanggal 4 Juni 1937
yang ditandatangani Gubernur Jenderal Hindia Belagtlain itu, Keputusan
Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 24 J@R18an dalam Berita Negara
Hindia Belanda tahun 1928,  menyebutkan bahwa keden Pulau

dipindahkan

Nusakambanga

dis glaoe :
f‘!

sejak 1925 hingga 1%yangat men

Dijadikan empat" Sata

ini karena didorofigle

paradigma pemasyarakatan, telah mengubah cara mantentang Pulau
Nusakambangan yang awalnya dianggap sebagai terapgtmenakutkan, kini
merupakan tempat yang menawan. Nusakambangan Hagarsebagai pulau
yang memenjarakan, tetapi sebagai saksi tentangirhaga para narapidana
belajar untuk hidup mandiri dan meningkatkan kaalipribadi mereka. Secara
intensif pemanfaatan pulau ini adalah dimanfaatismibagai pulau wisata
berdasarkan keputusan menteri Kehakiman tanggah®##4 1995 tentang izin
pemanfaatan Nusakambangan sebagai daerah wisata.

Berkembangnya Pulau Nusakambangan sebagai daeraoba wisata
tidak lepas dari adanya peran serta masyarakapemerintah setempat. Dimana
mereka saling berkerjasama satu sama lain untukingieatkan citra Pulau
Nusakambangan sebagai daerah wisata. Keberadaau Musakambangan
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menjadi tugas Pemerintah Daerah untuk melestaridangan semaksimal
mungkin demi menjaga kelestarian agar dapat dikemikepada generasi yang
akan datang. Oleh karena itu, pulau Nusakambangans hditangani sebaik-

baiknya agar mampu menyerap wisatawan yang sebdrayafaknya.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

C. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. TempatPenelitian

Tempat penelitian adalah Pulau Nusakambangan yamigptak di
Kelurahan Cilacap, Kecamatan, Cilacap Selatan Kabkopa Cilacap

danmemanjang dari ba \ Kurelnip B6 km dan lebar antara

Kabupaten Cilacap, trian, )
Wilayah Jawa Tengah dan Lembaga Pemasyarakatan Batu
B. WaktuPenelitian

Penelitian ini berlangsung dari bulan Agustus 28aéhpai April 2011.
Penelitian terhitung sejak pengajuan judul, pengasuproposal, mengurus
perijinan-perijinan, pengumpulan data dan penuleddnr.

D. Metode Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang berusaleekonstruksikan
mengenai “Perkembangan Pulau Nusakambangan sebageah Wisata tahun
1995-20007 Mengingat peristiwa yang menjadi pokok penelitiadalah
peristiwva masa lampau, maka metode yang diguna@ala metode sejarah atau

metode historis.
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Nawawi (1995: 78-79) mengemukakan bahwa metodelifanesejarah
adalah prosedur pemecahan masalah dengan mengguiaieamasa lalu atau
peninggalan-peninggalan baik untuk memahami kejagiau suatu keadaan yang
berlangsung pada masa lalu dan terlepas dari keadaaa sekarang. Gilbert J.
Garraghan yang dikutip Abdurrahman (1999: 43) mendg@kan bahwa metode
penelitian sejarah adalah seperangkat aturan damsipprsistematis untuk

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektihilainya secara kritis,

sebagai proses fhenguiji ng IS / @l guna menemukan data

yang kond metode

sejarah adala pros%

| aman dan peninggalan-
peninggalan masa Ian@u dengan men )é tigebukti-bukti dan data-
data yang ada%sehi A [ pi cegjarah yang dapat

penelitian sejarah adalah kiat peecahan rhagalagan mengumpulkan
sumber-sumber sejarah yang relevan dengan perrhasatang akan dikaji untuk
memahami kejadian pada masa lalu kemudian mengunjindenganalisa secara
kritis dan mengajukan sintesis dari hasil yang gatalalam bentuk tertulis dari
sumber sejarah tersebut untuk dijadikan suatu aces@jarah yang obyekiif,
menarik dan dapat dipercaya.

E. Sumber Data
Dalam penelitian mengenai Pengembangan Pulau Nubekegan sebagai
daerah wisata ini, peneliti tidak hanya menggunasatn macam sumber saja,
tetapi juga menggunakan beberapa sumber yang dagaberikan data yang
dapat dipercaya. Semakin banyak sumber data, senmeakiyak pula peluang

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam piemeli
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Menurut Arikunto (1993: 102) yang dimaksud dengamliser data dalam
penelitian adalah “Subyek darimana data dapat dliplet. Jadi segala sesuatu
yang dapat memberikan data bagi peneliti untuk tepe penelitiannya
merupakan sumber data.

Dari hal tersebut diatas, sumber data yang digumdkéam penelitian ini adalah:
1. Informan

yang menjawab pertanyaan lipersik

Informan adalah orang

b) Pedagang y i di [Okasi Wi xaredangan Cilacap

‘ : willaisakambangan
e) Pejabatiyang @venan di I|n ‘
Kabupaten Clla@
f) Pejabat ya )
Cilacap

2. Tempat dan Peristi\

Dalam penelitian ini | mpat dimana objek penelitifdrerada
merupakan sumber informasi yang penting, karenandgengamatan harus
ada kesesuaian dengan konteks dan setiap situgial selalu melibatkan
perilaku, tempat dan aktivitas. Tempat dan perstisdimaksudkan untuk
memperkuat keterangan yang diberikan oleh inforniagiam penelitian ini
tempat yang akan diobservasi adalah objek wisatsakiimbangan yang
berada di Kabupaten Cilacap. Dari tempat peneliéikan muncul berbagai
fenomena dan data yang sangat diperlukan dalaniifiemePeristiwva sendiri
merupakan fenomena yang terjadi di tempat penelidesebut.

3. Dokumen

Dokumen merupakan data tertulis yang dapat dijadgcanber untuk
mendapatkan informasi atau keterangan guna merdapdata yang relevan

dalam masalah yang diteliti. Menurut Sutopo (1988: dokumen merupakan
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sumber penelitian diluar manusia, dapat berupa t-surat, proposal-
proposal, pengumuman-pengumuman, agenda, catgban faporan studi
yang dilakukan ditempat yang sama dan juga aryiiety ada di media yang
berhubungan dengan masalah-masalah yang ditelibkumen yang

digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen daip ang ada di Dinas

Pariwisata dan Dinas Pendapatan Daerah Kabupal@ragi

cara-cara yang d|g kan oleh

diperlukan dm peé?an | .
yang digunakan dala%neliti Tinisdda

Qnel da|ar%\ emperoleh data yang

2005: 135). Dalam wawancara dikenal dua teknik wenaea, yaitu:

a) Wawancara Berencanst@ndardized interview
Yaitu wawancara dimana telah dipersiapkan suattadg@ertanyaan yang
telah disusun sebelumnya.

b) Wawancara Tak Berencanan§tandardized interview
Yaitu wawancara yang tidak dipersiapkan daftar gggdan dan tata
urutannya.

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digumakeeneliti adalah
wawancara berencana, dimana dalam melakukan waveasebdelumnya telah
dipersiapkan daftar pertanyaan, walau demikianktideenutup kemungkinan
pertanyaan akan melebar tetapi dengan catatan neagarah dan memperkuat

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.aieitu wawancara yang
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dilakukan adalah wawancara yang bersifat terbukaeria dalam penelitian ini
sebaliknya digunakan wawancara terbuka yang palgelswa tahu bahwa
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui pulauthakswancara itu.

2. Observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dacagaan sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek peneli@aservasi ini dapat dilakukan

emlganl pengamatan
uah alat, baik alat

dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitimtuk menggali data yang ada
pada lapangan yang berkaitan dengan permasalahag gd#ahas. Dalam
melakukan observasi, peneliti menggunakan alatubaetupa kamera photo yang
digunakan untuk menggambil gambar mengenai objeklfien ini.

3. Analisis Dokumen

Selain menggunakan wawancara dan observasi, tglemgumpulan data
yang digunakan peneliti adalah dengan melakukatisandokumen. Dokumen
yang dianalisa dalam penelitian ini tetntunya ddalakumen yang relevan dan
berkaitan langsung dengan masalah yang dibahasn$tel, metode yang lainnya
adalah metode dokumentasi yaitu mencari data mendet-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip buku, surat kabgglama prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya (Arikunto, 1993:132).
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Moleong (2002: 163) membagi dokumen menjadi dua amacyaitu
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen prildadilah catatan karangan
seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengaladan kepercayaannya.
Dokumen pribadi terdiri atas : buku harian, surabadi dan autobiografi.
Sedangkan dokumen resmi terbagi menjadi dua yaitu:

a) Dokumen internal, yang berupa memo, pengumumatrukss, aturan suatu

‘yang digunakan dalamangan sendiri,

lembaga masyarakat tertent

diperoleh, kemudi relevarglam'
disimpulkan. kume@ang elevan inilah §8ng difall sumber data. Data

sebagai penunjang.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangedgunakan adalah teknik
analisis historis. Menurut Kuntowijoyo yang dikutgdeh Abdurrahman (1999:
64), interpretasi atau penafsiran sejarah seringksébut juga dengan analisis
sejarah. Analisis sendiri berarti menguraikan, dapara terminologis berbeda
dengan sintesis yang berarti menyatukan. Analeisgintesis, dipandang sebagai
metode-metode utama dalam interpretasi.

Menurut Syamsuddin (1994: 89) teknik analisis datstoris adalah
analisis data sejarah yang menggunakan kritik sursbbagai metode untuk
menilai sumber-sumber yang digunakan dalam pemulisgjarah. Menurut

Berkhofer yang dikutip oleh Abdurrahman (1999: @#)alisis sejarah bertujuan
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melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang dipkerdéri sumber-sumber sejarah
dan bersama-sama dengan teori-teori disusunlaha fiélkt ke dalam suatu
interpretasi yang menyeluruh.

Analisis data merupakan langkah yang penting dimaddai melakukan
kegiatan mengumpulkan data kemudian melakukarklgkstern dan intern untuk
mencari otentisitas dan kredibilitas sumber yandppatkan. Dari langkah ini

dapat diketahui sumber yang benar-benar dibutuklkenrelevan dengan materi

peaelitawal yaitu

historiografi. Langkah-langkah prosedur penelitiensebut dapat digambarkan

dengan bagan sebagai berikut:

Heuristik Kritik Interpretasi Historiografi

A 4

\ 4

A 4

Fakta Sejarah
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1. Heuristik
Heuristik adalah kegiatan mengumpulkan jejak-jgjakistiwa sejarah atau
dengan kata lain kegiatan mencari sumber sejaralrislik berasal dari kata
Yunani "heurischein” artinya memperoleh (Dudung Abdurrahman, 1999:55).
Menurut Gazalba (1981: 115) heuristik adalah mengalnan atau menyelidiki
sumber sejarah untuk mendapatkan bahan penelatosusanto (1971 17)

mengemukakan bahwa heuristik ¢ alah kegiatan merpgim jejak-jejak masa

lalu. Heuristik berar encari data denga enguikgn sumber-sumber.
Kegiatan ini dap ilakukan del d dseperpustakaan atau
lembaga 'Mafuiw vane 1 depifak yang terkait.

| engumpulkan suathe data-data

k Stakaalam hal ini penulis

itian melaluiltekni
be@eber gtakaan seperti

tertulis yang digunakan beru ar malah,ajUdan buku-buku yang relevan
dengan permasalahan yang sedang dikaji.
2. Kritik

Setelah data-data yang berkaitan dengan pendtgamasil dikumpulkan,
maka tahap berikutnya ialah verifikasi atau lazisedut juga dengan kritik untuk
memperoleh keabsahan sumber. Kritik yaitu kegiatatuk menyelidiki apakah
sumber-sumber sejarah itu sejati atau otentik dgatdipercaya atau tidak. Pada
tahap ini kritik sumber dilakukan dengan dua caaduykritik ekstern dan kritik
intern. Kritik ekstern menguji suatu keabsahan aegt keaslian sumber
(otentisitas) sedangkan kritik intern menguiji kedizs tentang kesahihan sumber
(kredibilitas). Kritik ekstern dilakukan pada sumbertulis dengan menyeleksi

segi-segi fisik dari sumber yang ditemukan dengaenetiti dari kertasnya,
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tintanya, gaya penulisannya, bahasanya, kalimaitgma,lain sebagainya. Kritik
ekstern dalam penelitian ini dapat dilakukan denggmgujian fisik.

Kritik intern digunakan untuk memastikan kebenaisirsumber dengan
cara membandingkan isi antara sumber yang satuadeisg sumber yang lain,
yaitu apakah sumber-sumber tersebut sesuai dergjda f/ang ada, banyak
dipengaruhi oleh subyektifitas pengarangnya atdakti dan sumber tersebut

sesuai dengan tema penelitian atau tidak dalamnhahembandingkan hasil

enyeluruh. Interpretasi

datza gnenyingkap

fakta yang lepas satu sama Inn dapt disusurditiabungkan menjadi satu
kesatuan yang masuk akal (Kuntowijoyo, 1995: 100).

Dalam penelitian ini dilakukan kegiatan menyelekisin menafsirkan
tulisan buku dengan penentuan periodisasi, merdkayka data secara
berkesinambungan, misalnya dengan merangkaikanodegerisejarah dan
menghubungkan sumber data sejarah yang ada hingggadn kesatuan yang
harmonis dan masuk akal melalui interpretasi. Dalkagiatan interpretasi ini
penelitian yang dilakukan berusaha bersikap obfyekiang disebabkan
keanekaragaman data yang diperoleh

4. Historiografi

Tahap historiografi ialah langkah terakhir dalamaedelogi atau prosedur

penelitian historis. Historiografi merupakan caranplisan, pemaparan, atau

pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dikak (Abdurrahman, 1999: 67).
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Dalam tahap ini seorang penulis harus dapat mekgpkgn hasil penelitiannya
dengan bahasa yang baik dan benar, menyajikandd&édayang akurat dan
membuat garis-garis umum yang akan diikuti secalasj oleh pemikiran
pembaca. Selain itu penulis harus mengungkapkail paselitiannya secara
kronologis dan sistematis. Dalam proses historiogradiperlukan imajinasi dari
penulis agar fakta-fakta yang diperoleh dapat dikaikan menjadi sebuah kisah

yang menarik untuk dibaca.

mbangan PWmsakambangan
sebagai Daerah Wisg is_Berusaha menghasilkan suatu

cerita sejarah yang da Rpdiggessmenarik untuk dibaca.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Wilayah Pulau Nusakambangan

3. KeadaarGeografis

n suatu pulau kecil yangtdkridi sebelah

Nusakambangan merupak

6 KM denga ¥ than, ad 210 TknBentuk topografi

Nusakamban, it dan penuh d@an hbenkar. Ketinggian

afi O- 5§arah _' ujan rata-rata 2530

. sGmgaiduy, Segara
@belah timur, selatan

4. KeadaarDemografis

a. Penduduk

Pulau Nusakambangan telah berpenduduk sebelum Puldijadikan sebagai
pulau untuk penampungan narapidana. Mereka tersebmarbagai tempat di
Nusakambangan, antara lain di Jumbleng, Kembanmgubhempung Pucung,
Kali Wangi, Tumpeng, Brambang, Gliger, Limus BunKauman, Gereges,
dan Karang Salam. Mereka merupakan penduduk akluMusakambangan.
Pulau Nusakambangan memiliki populasi pendudukrigitabih 3.000 jiwa.
Penduduk yg menetap di sana adalah staf, keluseggga Lapas dan juga
bekas tahanan di sana, yg menetap di Nusakambaaigarata mereka bekerja

sebagai nelayan, buruh perkebunan, penyadap kamandu wisata di Pulau

43
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Nusakambangan, dan penjual cendramata bagi turiseykunjung ke sana
(http://denismuhamadirawan.blogspot.com).

Pada tahun 1861 ketika Pemerintah Belanda menikmkat
pemanfaatan Pulau sebagai basis pertahanan, seldaggar penduduk asli
dipindahkan ke tempat lain seperti ke Kampung Ldoipk, dan Cilacap.
Penduduk asli yang tertinggal dimanfaatkan untuk kembantu perbaikan
 militer lainnya (Wib2001: 6). Ketika Pulau

benteng dan pembuatan saran

Nusakambangan d penampumgapidana tahun
1908, seluruh pent nK&Vibowo.2001: 21-23)
Penghuni ba arapig@gawai penjara

1980, t@saretnya saja. Hal ini
dikarenakanadany@emb A Iuru@hana' pwlﬁus G 30 S PKI

sebagian besar keluarga a ke aerah Cilarageakitarnya awal tahun
1980.

Dilihat dari penghuninya, masyarakat yang khusus imaka
Nusakambangan punya kekhususan yakni bahwa Nusakgaub tidak
mempunyai perangkat desa tersendiri. Para kellRegzbina (Pegawai LP dan
keluarganya) adalah termasuk warga desa Tambajakja sebuah kelurahan
yang terletak di daerah Cilacap. Akan tetapi dak&myataannya, pengurusan
di dalam Nusakambangan diurus oleh Dinas Pemastarak Tiap daerah
dibentuk RT dan RK untuk kepentingan keamanan tasetempat maka tiap
daerah mempunyai hansip yang selain bertugas fligasbertanggung jawab
atas keamanan daerah demi kepentingan kekeluaragakm hal ini Kepala
Kantor Lembaga Pemasyarakatan dalam urusan maaydrekindak seakan-

akan sebagai Lurah dalam daerahnya dengan dib&ttibeberapa karyawan
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sebagai perangkat desa (LP Nusakambangan,1983:®nurMt Nasip
(wawancara tanggal 31 Januari 2011) bahwa samkaizs®y kondisi tersebut
masih berlangsung di Nusakambangan.

Penduduk Pulau Nusakambangan saat ini praktis rakanppenduduk
khas Nusakambangan, antara lain yaitu: NarapidBegawai dan Keluarga
Pegawai Lembaga Pemasyarakatan. Secara admifistré@ulau

Nusakambangan termasuk d

lam wilayah Kelurahan akrefa Cilacap

Diantara mereka s@h ada )
dengan mata‘pencat arlannya. Misal, daer

dan sebagainya.
c. Pendidikan % W &

Pada tahun 1983, sambagan hanya mempuny&ocBBdasar
saja dari kesembilan daerah(kampung) di Nusakanaparygitu di daerah
Limus Buntu, Candi, dan Kembang Kuning yang dapahampung seluruh
anak-anak pegawai Nusakambangan. Seluruh daerahudakambangan
mempunyai Taman Kanak-kanak, oleh karena itu anak-aari daerah yang
belum ada Sekolah Dasarnya terpaksa ke daeralddagan jarak yang cukup
jauh. Sedangkan anak-anak yang menginjak bangkol&ekanjutan harus ke
Cilacap (LP Nusakambangan, 1983:7).

Dari data yang di dapat, mengenai jumlah pendudugakambangan
yang mengenyam pendidikan, hampir 90% pendudukakéusbangan
mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi. Hal dikarenakan
penduduk Nusakambangan yang masih didominasi pedaRyebanyak yang

melanjutkan pendidikannya untuk kemudian menjadapei LP juga.
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5. KeadaarSosialBudaya

Kehidupan sosial di Nusakambangan terbatas hanysaekiiar hutan,
sungai dan juga laut. Dimana mereka lebih banyakaméaatkan hutan yang ada
untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Banyak diantanadymik yang juga
melakukan penebangan hutan untuk kemudian dijaddetragai ladang atau
sawah yang mereka garap sehari-hari. Sedangkark waktivitas laut atau

perairan, sudah berkembang dengan pesat. Dimaes @ksairan dapat dilalui

dengan sarana yang tradiSional sampal saraffangaggit
Letak perai : , s ang_ merupakan batasraa
Nusakambangad : mlbpenduduk sekitar

penduduk yang mene aprdi N jan, tetapyauataupun tradisi yang

mereka kembangkan . 4D epert difdaerahyasgaitu Cilacap, misalkan
tradisi sedekah laut yang dik tiap tahunnygdud€ga pegawai yang berada
di nusakambangan ikut meramaikan, karena pada dghirtradisi sedekah laut
adalah dengan membuang sesaji di Kali Lanang yaegupakan salah satu

sungai yang ada di Nusakambangan.

B. Perkembangan Pulau Nusakambangan sebagai Pulau Bui
dan Pulau Wisata

1. DasarPulauNusakambangasebagaPulauBui

Pada tahun 1861 Pulau Nusakambangan untuk pertalingek terjamah
oleh para narapidana yang dipekerjakan Belandakuptmbuatan benteng
pertahanan. Keberhasilan yang dilakukan Belandandahelakukan pengawasan

dan pengamanan narapidana pada saat itu menjadi watsik menjadikan Pulau



47

Nusakambangan sebagai tempat penampungan bagi bukogan atayenal
coloni. Sebelum keputusan diambil, Pemerintah Hindia m#da melakukan
penelitian lebih dahulu terhadap pulau lainnya,esePulau Nusa Barung di
Jatim, Prinsen Eiland di Ujung Kulon, dan KrakathiSelat Sunda. Pada 1908,
Gubernur Jendral Hindia Belanda mengeluarkan Kesetdbahwa pulau tersebut
telah memenuhi persyaratan sebgmaaoe boel ataubijzonderestaf gevangenis,

sehingga seluruh pasukan Belanda ditarik dari téntpa Selanjutnya status

dijadikan perkebunan karet (WIbOWO 2001 21-23).
Peningkatan pemanfaatan Pulau Nusakambangan sebhgais

pertahanan, sebagian besar penduduk asli Nusakgarbdipindahkan ke tempat
lain seperti ke Kampung Laut, Jojok, dan CilacapleBihnya, mereka
dimanfaatkan untuk membantu perbaikan benteng (WbH2001: 6). Seperti
yang tercantum dalam Berita Hindia Belanda tahuz81tahwa

Setelah ditanggalkan (dilepaskan) hak oleh pendydnk bersangkutan,
atas tanahnya sampai desa Banjarnoesa yang terrasalktanah dari
pulau Noesa Kambangan, terletak dalam kewedanawulidagian Cilacap
dari Residensi Banyumas akan ditentukan dalam kesgnnya
diperuntukkan sebagai tempat untuk menghukum bagigyharus
dihukum sehingga seluruh pulau dipandang sebag#idae penjara dan
daerah terlarang.

Titik penekanan ditempatkannya para napi di Nusékamgan sebenarnya

bukan karena mereka adalah penjahat kelas begat,tatapi adalah suatu uapaya
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untuk memanfaatkan tenaga napi untuk kegiatan yaegguntungkan bagi
Belanda yaitu pengolahan karet. Sehingga sisterarg@man yang berlaku disana
adalah open gesticht atau penjara terbuka. Dimana para napi dilatih usuat
ketrampilan dan dipekerjakan dari pagi hingga $dfdowo.2001: 27).

Penelitian dilakukan sebelum adanya pengambilanutkepn untuk
menjadikan pulau Nusakambangan dijadikan sebagaipae pembuangan
narapidana, Pemerintah Belanda melakukan penetéiebih dulu atas sejumlah
' wa, TirRuinsen Eiland di Ujung
Kulon, dan Kraku ; Selat St @Wﬁgem terakhir tetap jatuh pada

' dhayana Skymdartikel Jika

pulau lain, seperti Pula@™NU: & Barung 0

nurut_Ya

. ‘ alamiah tertutup dari
masyarakat ramai sert@apt menimbUilkan rAshigianarapidana.
Pada ";:-1 i€ itetapkan seh a0aigRoelaoe gk, tahun itu juga

ah@Penjara di bagiafi) se
Permisan. Bangunan :f r ‘o ito pralag dipergunakan tahun
1910. Menurut asal namanyeran bevariist yang berarti hilang. Hal ini
menunjukan bahwa para pelarian dari rumah penj&an ahilang ditelan
gelombang laut selatan atau hilang dimakan binatngs di hutan.(Suara
Merdeka, 4 Juli 1995).

Berturut-turut kemudian dibangun rumah penjara &jieb tahun 1912,
Karanganyar tahun 1912, Batu tahun 1924, Gligeurtah925, Karangtengah
tahun 1927, Besi tahun 1927 dan Limus Buntu tah®®51 Pada tahun 1935
dibangun pula rumah penjara dan yang terakhir dibbandi Nusakambangan
adalah rumah penjara Kembang Kuning tahun 1940ep{dsh penjara itu
seluruhnya berkapasitas 7650 orang yang dipimpieh oDirektur Penjara
Nusakambangan ataupun Cilacap bagi penjara Cil&sappempatan narapidana di
Nusakambangan mulai dari masa pidana satu tahupasa®aumur hidup. Selain

kirrman dari penjara Cilacap, juga menampung piadamapi dari seluruh



49

wilayah Hindia Belanda kecuali Irian Barat. Penghawal penjara Permisan dan
Karanganyar adalah napi dari daerah Aceh. Penjata Berpenghuni orang dari
Sulawesi Selatan, Sawah Lunto, Sumatera Selatan Wihahilin. Sedangkan

Penjara Besi penghuni awalnya berasal dari Bencldwka Timur dan Penjara
Gliger dihuni oleh orang Bali. Keberadaan Sembildh di Nusakambangan
bertahan hingga dekade 80-an. Sejak saat itu hisgigarang, lima LP dihapus,

sehingga tersisa empat LP saja_yaitu LP PermBaty, Besi, dan Kembang

Nusakarabanrgarus
ipatd. Daya dukung

kegiatan manusia akan mempengaruhi kuat atau rgpuduatu lingkungan serta
sangat menentukan besar kecilnya daya dukung termpsata. Hal itu

mempengaruhi banyak tidaknya wisatawan yang beukgnpantinya.

1) Gagasan Uji Coba Pariwisata Nusakambangan tahusn-12900

Adanya ide untuk pengembangan dan pemanfaatan Rukkakambangan
untuk dijadikan sebagai Pulau wisata sudah ad& daejaa. Dimana sebagai
pencetus ide ialah Bapak Supardi yang merupakantdlaKetua LP Batu
(wawancara dengan Nasip, 31 Januari 2011). Gagasagenai pengembangan
Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata sugdfirkamn sejak dahulu dan
sudah pula dirundingkan dengan berbagai pihak yaaiu Pemerintah Cilacap,
Kementerian Kehakiman dan juga Departemen ParigyisaPos dan

Telekomunikasi (Deparpostel) yang mempunyai wewgnamuk mengesahkan
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setiap hal yang berurusan dengan Pulau Nusakambarfgtelah melalui
beberapa pertimbangan mengenai baik buruk yang @dikiambulkan dari adanya
wisata Nusakambangan, akhirnya menghasilkan kepotusituk menjadikan
Pulau Nusakambangan sebagai daerah wisata, tapa ltmbam tahap uji coba,
karena pertimbangan Pulau Nusakambangan sebagaiahdagembinaan

narapidana.

Dengan adanya dukungan ri Pemerintah DaerahaPilg@ng juga telah

i Nu%amban @uah ‘kawaisata woertaraf
internasional ( awasa@i Okber 1994). & '

1995. Setelah dikeluarkannsur izin Pemeridiaérah Jawa tengah dalam
hal ini Dinas Pariwisata mengadakan kerjasama dengantor wilayah
Departemen Kehakiman dan Kantor wilayah Departerd@mutanan untuk
membentuk sistem pengelolaan bersama. Walaupurmdp&ngembangannya
sebagi objek wisata, fungsinya sebagai penjara sdap dipertahankan (Suara
Merdeka, 4 Juli 1995).

Surat keputusan dari Menteri Kehakiman setelahluikkan pada tanggal
29 Juni 1996, Dirjen Pemasyarakatan dan Gubermsa J&ngah mengeluarkan
surat keputusan bersama tentang Uji Coba Pengel@assama Objek Wisata
Khusus Nusakambangan (Unggul Wibowo. 2001: 82).ddjpa tersebut secara
tidak langsung sudah menjadi tanggung jawab bagndfgerian Kehakiman,
Pemerintah Daerah Cilacap, dan juga Pihak Lembagefyarakatan. Dengan di

putuskannya uji coba tersebut, Nusakambangan sephuntuk dijadikan sebagai
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tempat wisata. Adanya perancangan mengenai ketetafia coba, untuk

menghindari  kegiatan yang bisa mengganggu kegiataarapidana,

Nusakambangan ditetapkan sebagai objek ws#aay tour. Dimana wisatawan

yang berkunjung ke Nusakambangan hanya diperkenasgdama sehari tanpa
menginap. Tujuannya adalah agar bisa menjaga kasealam dan fungsi

Nusakambangan sebagai tempat pembinaan napi (Bleadaka. 1 Juli 1996).

Pengembangan uji coba wisata ini lebih dikhusugiata objek di sekitar

Nusakambangan tengah lebih ;k% ¢
dan Nusakambahgan Hir Barat”

i objek wisal ‘ ngatlargi.tiﬁgenurut Kanwil
Deparpostel, Nusakambang akasegra mespealal interest , yaitu sebagai
Alcatras Indonesia dan suatu saat nanti kawasamakKdogangan akan menjadi
tourism development corporation bersama segara anakan dan Baturaden di
Banyumas (Suara Merdeka, 4 Juli 1995).

Mengenai surat Izin Pemanfaatan tersebut, masihhatigenting yang
perlu diketahui yaitu Pulau Nusakambangan masiaptetifungsikan sebagai
tempat pembinaan napi dan tidak mengganggu kegmetpin Hal itu dikarenakan
banyak napi yang kegiatannya diluar sel penjarmadia napi selain untuk dilatih
keterampilan juga untuk proses asimilasi. Jadi @@ suatu tujuan diizinkannya
Nusakambangan sebagai daerah wisata yaitu untukbargm napi yang sudah
hampir habis masa tahanannya, untuk melakukan lasimdengan masyarakat

luar yang datang berkunjung untuk berwisata di Masd@angan. Sehingga proses
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asimilasi yang nyata diharapkan bisa membantu papa agar benar-benar siap

kembali kedalam kehidupan masyarakat yang sesungguh

2) Upaya Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagahMdesata

a) Sarana dan Prasarana

(1)Transportasi

Sarana transportasi yan tersedia yaitu 2 buah2bwigk, 1 mobilpick

up, 1 mobil colt static vv. , 6 buah™Sepeda motor dan juga 1 mobil
ambulans. sportasi Intekiumjang pengembangan
objek wisata an " yaitUh Brisk yang digunakan
untuk perJaI anan Img Nusakamt gian Bddanana wisatawan

kebanyak me nakan bulwrtera ' sendlg(ang dibawa berombongan.

bus usakal foatiganakan untuk
kepentingan par%egaw lenganikiBarsebagai
Koordinator F eman@msa a tahun 19 gad 2 Transportasi bus di

2011). Sedangkan untukentu penyeberanganawsat dari pihak
penyelenggara menyediakan Kapal Prisma untuk metmbaenyeberangan
wisatawan yang akan berkunjung (wawancara dengasipNa@anggal 31
Januari 2011).

Berdasarkan surat keputusan hasil rapat kerja t2B88 dari KORPRI
mengenai kerjasama transportasi wisata Nusakambabghwa KORPRI
Kabupaten Cilacap memiliki satu buah kapal wisata dgatu buah kendaraan
bus dapat digunakan untuk melayani penyeberangsatavili Nusakambangan
dan bekerja sama dengan Sub unit KORPRI LP Batuskien Pulau
Nusakambangan ini terletak di seberang pantai &la@akan tetapi untuk
menuju ke objek wisata ini tidaklah sulit karenpatadijangkau dengan perahu
nelayan yang memang digunakan sebagai alat traasppenghubung antara

kota Cilacap dengan Nusakambangan.
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Nusakambangan sendiri dibagi dalam tiga bagiaruyadigian timur,
tengah dan barat. Pada saat Pulau Nusakambangdikalij sebagai Pulau Uji
Coba Wisata, wisatawan dapat menempuh dua jality glari sebelah barat
dan timur. Dimana untuk yang sebelah tengah, wisatadiharuskan untuk
mematuhi syarat-syarat tertentu. Hal ini dikaremalkdaerah Nusakambangan
sebelah tengah merupakan Komplek Lembaga PemasyamnakSarana dan

prasarana transportasi dibagi dua yaitu transpdetasdan darat. Pendukung

masing-masing Lembaga Pemsyarkatan menggunakabaRgkit Listrik

Tenaga Diesel atau PLTD yang akan disalurkan dipahan sekitar dan juga
di Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri. Berdasgokagalaman dari Bapak
Samikin (wawancara tanggal 30 Januari 2011), Kistii Nusakambangan
menggunakan perhitungan waktu. Dimana menjelang ba@sanya jalanan
mulai sepi karena listrik biasanya padam dan ad@ap#ian penerangan
dengan mesin diesel.

Pemanfaatan listrik bisa dilakukan oleh para wisata pada pagi
hingga siang saja yang menjadi alasan bahwa pasatawan tidak
diperbolehkan berwisata sampai sore atau mengirk@grena adanya
keterbatasan listrik. Akan tetapi sejak tahun 20€T.Semen Cibinong
memberikan bantuan listrik yang dialirkan keseluteinbaga Pemasyarakatan

di Nusakambangan (Unggul Wibowo.2001: 8).
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(3)Penyediaan Air Bersih
Ketersediaan air bersih memadai. Dimana menggunakandari
sumber air perbukitan yang disalurkan melalui piga masing-masing
Lembaga pemasyarakatan dan juga perumahan. Salaumiuk disalurkan
juga di tempat-tempat umum di tempat wisata sep€ainar mandi dan
sebagainya, walaupun jumlahnya terbatas.
(4)Akomodasi

pemenuhan

belum ada toko al_souvenir, akah tetapi#peinggn bisa membeli
souvenir asli Nusakanfih: gan herupa Batu akik yajugldoleh para napi.
Batu akik ini merUpéaka '- nan dari parapin dan mereka

diperbolehkan berjualan karena mereka sedang raentahap asimilasi.

b) Pengembangan Objek Wisata

Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai daerabbajiwisata,
untuk sementara hanya diperbolehkan dengan sisteenday tour. Dalam
perencanaannya, dibentuk semacam panitia untuk etedagobjek wisata
Nusakambangan. Panitia tersebut diberi nama Badagefla Objek Wisata atau
BPOW. Badan tersebut merupakan gabungan kepanitlaenpihak Lembaga
Pemasyarakatan, Pemerintah Daerah Cilacap, Dinawistda Cilacap. Ketua
dari BPOW adalah Kepala LP Batu, wakilnya adalalp&@ Dinas Pariwisata
Cilacap. Sedangkan LP yang lain menjabat sebadaetes, Bendahara, dan

Koordinator seksi kebersihan dan Keamanan. Semwuaujud dari kerjasama
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antara pihak LP dan juga Pemerintah Daerah Cila@egwancara dengan
Samikin dan Nasip, tanggal 30 dan 31 Januari 2011).

Pada awal dijadikannya Nusakambangan sebagai olgaka, Pemerintah
Daerah Cilacap berencana menawarkan paket wisgpganmdengan tujuan
Singapura-Pulau Nusakambangan-Pulau Christmas URuiag terletak antara
Nusakambangan dengan Australia). Akan tetapi tidedalisasi karena belum ada

perencanaan yang serius dan dana yang cukup. hatgla rencana paket itu saja

jaraknya lebih dekaun sampai w |hiasiékan (Kompas. 1 Mei
1995). Paket Wata ak ' Réauigan hanya dilakukan

Wisatawan y@-ﬂipe bolehkan ' W derggabongan dan
! ranya yaitu Goa Ratu,
Pantai Permisan dar@anPsir Rutih. Sel med) menuju tempat

Hsytan yang masing-

Samikin sebagai »--n 4 (isdta tahu®6,180 Januari 2011).
Apabila wisatawan sekedaringimeliat dari dekhtsakambangan, sejak
belasan tahun lalu tersedia kapal pesiar yang bisagantarkan wisatawan
mendekati Nusakambangan. Wisatawan berlayar dissekelat Nusakambangan.
Nelayan hanya mengantarkan wisatawan sampai kel pdigethi. Awal mula

nelayan mengantarkan wisatawan ke Pulau Majethtaseawal decade 90-an.
Perkembangan selanjutnya dari tahun ke tahun semaknyak. Peminatnya
selalu ada dan kebanyakan adalah wisatawan daratdd2lY dan sekitarnya
(Suara merdeka 4 Juli 1995).

Jumlah rombongan yang dibawa minimal 30 orang.f yamg dikenakan
untuk masuk wisata Nusakambangan sebesar Rp. 3000p€r orang. Untuk jam
berkunjungpun ditetapkan, dimana dimulai pukul 0AUIB dan terakhir pukul
13.00 WIB. Hal itu mengingat di Nusakambangan sendiasih terbatas

mengenai aliran listrik serta yang paling utamaladanasih banyak hewan-
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hewan buas yang merupakan hewan asli Nusakambamganbiasanya keluar
diwaktu-waktu menjelang sore. Dari segi fasilitadam fasilitas fisik, pihak

penyelenggara telah mengatur sedemikian baiknydngbekeamanan dan juga
kenyamanan wisatawan dalam berkunjung. Walaupym pengunjung secara
tidak langsung sudah mempunyai asuransi keselamgdag diambil dari biaya
tiket masuk, karena Nusakambangan masih asli damseik dalam cagar alam
Samikin, 30 JarAg4 1).

gan mempuryai banyak sekeingiovisata yang

bisa dijelajahi oleh pen unjung ﬁﬁﬁ anya Wispsmtai, Benteng pendem
Y Bl ‘g@ Ny
Karangbolong #i dag %\@aten § enteng, inirupakan benteng

peninggalan

yang dilindungi (wawancara dengan
Pariwisata Nu ‘

nya terdapat mefipamtai yang pernah

; "'-“] benteng terdapat
) gun Jepang. Tahun
1970 jalan uo iri . -.~'-. ingga bias dilalui
kendaraan roda 2 ngtenada pemandian
| 3 atl pemandangan kota

ditumbuhi bunga Wija ﬂdt Lawaidius buntu, Gua Ratu
di Candi yang penuh dengatalait dn stalagmaitejuga bisa melihat segara
anakan. Terdapat pula pantai pasir putih PermiGam masigit sela dan cagar
alam Bantarpanjang di bekas LP Karanganyar (Suardeka 4 Juli 1995).

Dalam Potensi Pulau Nusakambangan sebagai Objektan{2003:13)
menyebutkan beberapa potensi sumber daya wisatakBlubangan secara
geografis objek dan daya tarik wisata terbagi datma kawasan yaitu kawasan
wisata segara anakan dan kawasan wisata Nusakaambakgwasan tersebut
memiliki keterkaitan dengan objek dan daya tarilsata yang ada di Cilacap,
Pengandaran dan sekitarnya. Keadaan tersebut mRarup&esepakatan
Pengembangan Wilayah Perbatasan Jawa Tengah dan Banat. Kawasan
segara anakan terdiri dari beberapa objek wisatag ydapat dikunjungi
diantaranya, Desa Nelayan, Suaka Hutan MangrovetaPsegara Anakan dan

Selat Indralaya. Sedangkan "wisata Nusakambangatapr Wisata Pantai
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(Karang bolong, Permisan, Pasir Putih, Ranca Bahakéarang pandan),
Kawasan objek wisata Karang bolong (Benteng Karbotpng), Mercusuar
Cimiring dan memiliki potensi Sejarah dan budayaigGratu, Gua Putri, Gua
Masigit Sela), serta pemandangan tentang kegiata@pidana.

Dari beberapa objek yang berpotensi sebagai objekatav di
Nusakambangan, ada beberapa yang sudah tidak mkimkarg untuk

dikunjungi. Oleh karena itu saat uji coba wisatauta1995, hanya tiga objek saja

jalan utama yang gambaran mengenai

objek wisata ya #tu ittt masih bisa di

kunjungi:
(1) Gua Ratu, } =
Guaini ter Wdari DermagaSbdong di leréngit sebelah
utara dan sdag@ng sepanjang 1
kilometer ya Nt [ n@ jograda di sisi lain
Nusakambangan. Sisié&isi 1 ketoyata tidak mengurangi

keindahan alami i i;g- gda ini. Gua ini juga dinamakan
dengan Gua Merah kareninlng batu yang mengghlya berwarna merah.
Semakin ke dalam ternyata semakin bagus, namun ugaumengunjung
hanya bisa memasuki gua sedalam lima puluh meteenk kalau lebih dalam
dari itu harus memakai tabung oksigen. Jalur yarggrgbuh untuk menuju Gua
Ratu biasanya melalui pelabuhan Lomanis atau pe&buVijayapura di
Cilacap dan menuju ke pelabuhan Sodong di Nusakagaoa
(2) Gua Masigit Sela

Gua ini terletak di sisi utara bagian barat Nusdkamgan. Dapat
ditempuh dengan berjalan kaki melewati hutan davesktu 30 menit dari
dermaga Klaces, Kampung Laut. Gua ini dikelilingiroHutan mangrove. Gua
ini memiliki berbagai keunikan, dimana stalagmiga gtalagtitnya membentuk
ornamen seperti gapura masjid, sehingga dinamakan MEsigit Sela yang

artinya masjid yang terbuat dari sela atau batinuvig beberapa sumber gua
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ini merupakan sebuah masjid peninggalan Sunanagalifan sampai saat ini
masih sering digunakan oleh Paku Buwono besertaiakgdnya untuk
bersemedi. Jalur yang digunakan menuju Gua ini mmeklui beberapa arah

yaitu dari Cilacap, Ciamis (Jawa Barat) dan Kawunbga (dari arah utara).
(3) Pantai Permisan

Pantai ini merupakan salah satu pantai yang ind&usakambangan.

Terletak di sebelah selatan LP, Permisan. Banyakabakarang besar yang

Desa Klaces Keca :_1' an Kampun Laut £

(5) Selat Indralaya ‘.

Terletak di sebelahra Pulau Nusakambangan yemngpakan selat
yang membatasi dengan daerah Ciamis, Jawa Baragiatde wisata yang
dapat dilakukan diantaranya yaitu memancing, begpsam olahraga dan
permainan air (petualangan alam), dan atraksi igasut (Potensi Pulau
Nusakambangan sebagai objek wisata, 2003:14).

(6) Pulau Majeti

Pulau ini terletak di Nusakambangan Timur yang éetik pulau
karang kecil. Di pulau ini terdapat dan bunga yggs& langka dan hanya
terdapat di pulau ini, yaitu bunga Wijayakusumanhet kepercayaan bunga
ini di kembang biakan oleh keturunan Dinasti Mataralan menurut mitos

bunga dikatakan dapat menghidupkan orang mati.
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(7) Benteng Pertahanan dan monumen Artileri
Terletak diujung tenggara Nusakambangan. Dimanatebgn ini
dibangun oleh Belanda sebagai salah satu basahpedn pada waktu itu.
(8) Pesanggrahan
Pesanggrahan ini merupakan bangunan yang dibuandeluntuk
kepentingan perkebunan karet. Di Nusakambanganapatd beberapa

tu dan Gliger.

Pesanggrahan yaitu di daerah B
(9) Pantai Pasir Putih, -

Ca ar alanghNus Ka j aerain akgn, yaitu
cagar alam; Nus@bang i n BodmEngan barat.
; arkan oleh Pemerintah

Hindia Belant

wisatawan tertarik untuk mlhanya
(11) Gua Maria
Gua maria ini terletak di desa Klaces yang mempiukganikan dari
Goa Maria Nusakambangan ini meski dinamakan GodaMatapi tidak ada
patung Maria. Patung Maria yang ada adalah patang yerbuat dari stalagtit
dan stalagmit yang menyatu. Setelah menyaksikaaradangsung memang
benar adanya stalagtit dan stalagmit yang menyepapang Maria.
(12) Mercusuar Cimiring
Mercusuar ini merupakan bangunan menara di bagenggara
Nusakambangan. Lokasi tersebut dapat ditempuhasekitkm dari Karang
tengah. Bangunan mercusuar yang terdapat di Nudsayan etrmasuk

langka dan dari lokasi tersebut dapat disaksikamoq@ana laut dan hutan yang
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terdapat di Nusakambangan (Potensi Pulau Nusakajabasebagai objek
wisata, 2003:17).
(13) Pemandian Berambang
Pemandian ini terletak di daeah Berambang, Karamgdh di kawasan
Nusakambangan timur. Dari semua tempat menarik dsakambangan
tersebut, yang dijadikan sebagai tempat wisata gada dilakukan uji coba

tahun 1995 hanya tiga objek s __ yaitu Gua RatotaP&ermisan dan Pantai

Pasir Putih. Tigas#6bjek  tersebu efupakan objelngyaberada di
Nusakambangan bagian ten aﬁﬁ% di nakzjaekohisata lain yang
berada di N JoF: engah ' atan raya satu-satunya

3) Realisasi Pengembangan | ulau Nusakambangan s€ndaaiWisata

Nusakambangan merupakan salah satu daerah hasilpel@inggalan
Belanda. Pengembangan Nusakambangan sebagai as¢d \sejarah dan juga
wisata bahari nampaknya cukup relevan dalam peremamtai sejarah budaya
bangsa karena masyarakat luas dapat melihat seleka salah satu pola
pertahanan yang diterapkan oleh Pemerintah kold@etnda dan juga sebagai
tempat pembuangan bagi para narapidana yang sutidtukaén dari jaman
dahulu.

Dibukanya Nusakambangan sebagai Pulau wisata dilakan dengan
beberapa tahapan uji coba. Periode yang pertamdilleddsanakan pada tanggal 1
Juli 1996 dan baru dilaksanakan tanggal 1 Desed@8 sampai tanggal 29 Juni
1999. Dalam tahapan uji coba itupun terdapat ketenketentuan mengenai hari

kunjungan wisata yaitu tiga bulan pertama ditetaphkari kunjungan wisata pada
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hari sabtu dan minggu. Kemudian tiga bulan beriaitdibuka hari kunjungan
pada hari sabtu, minggu,dan senin.mulai bulan 188v, ditetapkan dibuka hari
kunjungan wisata pada hari sabtu, minggu, senin, stdasa (Unggul wibowo.
2001: 84). Akan tetapi berdasarkan koordinator @uidji coba wisata
Nusakambangan mengatakan bahwa hari kunjungananwhsatya untuk hari-hari
tertentu saja yaitu sabtu, minggu dan hari besarfiaga (wawancara dengan
Samikin dan Nasip, 30 dan 31 Januari 2011).

saja, akan tetapi juga .r, &
Nusakambangan. Dari data Surat Laporan BPOW kelgatlea Pembina BPOW
perihal Laporan tahun 1997 mengemukakan bahwa jumbgsatawan
mancanegara mencapai 82 orang yang berasal datalaisEropa, Korea, dan
Amerika. Dari bagan yang menjelaskan mengenai jarilenjungan wisatawan di
Nusakambangan terlihat bahwa terjadi penurunanukigign wisata pada tahun
1998. Hal ini disebabkan karena adanya krisis ekwngang terjadi. Selain
membawa dampak terhadap perekonomian Negara, prgarpak pada jumlah
kunjungan wisatawan Nusakambangan.

Gubernur Jawa Tengah yang sangat menaruh harasar terhadap
perkembangan wisata Nusakambangan yang direncamagajadi Pulau Wisata
bertaraf Internasional (wawasan, 2 Oktober 1994&pnrAtetapi hal tersebut perlu

diperhitungkan lebih matang lagi, karena dalam @etkangannya selama tiga
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tahun tersebut, Nusakambangan walaupun masih &kajajuhgi oleh wisatawan,
akan tetapi masih saja belum cukup untuk memenuteria untuk secara resmi
dijadikan sebagai tempat wisata selain karenatisiyang masih sangat terbatas.
Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab ditwapPulau Nusakambangan
sebagai Pulau Wisata dan juga banyak faktor utaang ynempengaruhi uji coba
wisata ini.

Pulau Nusakambangan seby narnya sangat mempungaspgang cukup

gam—

Walaun se@ sudahj direpicanakanf@engan sematamgkim baik
4 » tﬁ =4

M0 K, tempat bermain

mengenai pe anaarélean sebagai

yang lain karena sebagian arjek isata Nodadagan masih alami dan
terdapat di dalam hutan. Setiap objek wisata herglapat satu tempat MCK saja
dan itupun dalam kondisi yang terbatas airnya. kKitebutuhan makanan, dari
pihak LP membantu dengan koordinasi dengan para pegawai LP yang
mengelola usaha semacashatering di Nusakambangan, tapi hal itupun juga
terbatas karena harus memesan terlebih dahulu efaeganannya dalam jumlah
yang tidak sedikit (wawancara dengan Samikin sabKgardinator Pemndu
wisata tahun 1995, 30 Januari 2011). Fasilitas ylaigterdapat juga terdapat
tempat peristirahatan dan juga gardu pandang dgrasising objek terdapat satu
sarana (wawancara dengan Matori sebagai Kasi Pdraygan objek BPOW
tahun 1995, 3 Maret 2011).

Pengembangan pariwisata Nusakambangan tidak jdgade dari adanya

konsep Sapta Pesona yang dijadikan acuan berltadihya suatu daerah wisata
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dalam hal kepuasan pengunjung. Dalam mengembangkatu daerah untuk
dijadikan sebagai daerah wisata dibutuhkan halyaalg berhubungan dengan
pariwisata hendaknya memenuhi syarat sapta pesoivagata, yaitu :

1. Aman
Faktor keamanan sangat diperhatikan dalam pengegaban

kepariwisataan di Nusakambangan. Keamanan di Nogakagan sangat dijaga
dengan ketat. Walaupun terdapat beberapa narapiykmg berda di luar sel
ijaminkeamaaalanypihak penyelenggara

tahanan, akan tetapi sem

b) Terserangenya%enm dar ‘.';_{

c) Kecelakaanlyang disei@Bkan oleh al3

d) Gangguan oleh masyaral t afitard lain berupa paarakslen pedagang
asongan tangan jail, ucapan dan tindakan sertikeryang tidak bersahabat
dan lain sebagainya.

Jadi, bisa dipastikan bahwa wisata Nusakambangauakrdalam kriteria
Aman dalam Sapta pesona. Hal itu ditunjukan deragfanya pengawasan dari
pihak LP yang dijadikan sebagai pengawas bagi idaap yang menjual hasil
kerajinan dan wisatawan yang berkunjung. MenurgipNewvawancara tanggal 31
Januari 2011), tiap satu penjaga mengawasi sekitar 10 narapidana yang
sekaligus mengawasi keamanan wisatawan dengamtuptak menjaga dari hal

terburuk.
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2. Tertib
Kondisi tersebut tercermin dari suasana Nusakan#vaggng teratur, rapi

dan lancar serta menunjukkan disiplin yang tinggjath semua segi kehidupan

masyarakat, misalnya :

a) Lalu lintas tertib, teratur dan lancar, alat angkutlatang dan berangkat tepat
pada waktunya.

b) Tidak nampak orang yang berdesakan atau berebuttak mendapatkan

atau membeli sesua » E _
c) Bangunan dan lingkungan ditata teratur dan fapi
d) Pelayanan dil@kukan Wb@”@@ At
e) Informasi yang b%rmn tidak faembin

Di Nuka@an lan sarié dijunjung finggal itu

an kawasan yamputuhkan pejagaan

' _.‘>.-.= lRemasyarakatan.
n di Nusakambangan.

pkukecara bergantian.

transportasi yang digunakan “oler” wit atawan, pihalsakambangan hanya
menyediakan beberapa bus saja. Oleh karena itpitlak Nusakambangan lebih
menyarankan untuk membawa kendaraan sendiri.

3. Bersih
Nusakambangan merupakan suatu kawasan yang magjat sdami. Hal

tersebut sangat mempengaruhi tingkat kebersihang yada di sekitar.
Sebagaimana diketahui Nusakambangan sebagian busanpakan hutan
belantara, sehingga tidak semua kawasan Nusakambamgaga kebersihannya.
Hanya di beberapa titik dimana kebersihan dari yaieNusakambangan dijaga
dan dilakukan oleh para narapidana sebagai tugaanheereka. Sedangkan

untuk tempat wisata yang ada di Nusakambangardikatakan bersih dan layak.
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4. Sejuk
Lingkungan yang serba hijau, segar, rapi membexsana atau keadaan

sejuk, nyaman dan tenteram. Hal itu merupakan gBedd@mbaran umum
mengenai pulau Nusakambangan yang masih asri.

5. Indah
Keadaan atau suasana Nusakambangan yang menamipigkangan

yang menarik dan sedap dipandang bisa disebut .inBlaik mengenai alam
sekitar dan wisatanya maupun mergenai objek Igpertiekegiatan masyarakat

terdendiari wisata

sekitar dan

st ; —’- ke sekitar Nasakambargejuga keakifan
para narapida :
perilaku yane
dan menarik hati

melakukan ku

dan perasaan wisatawan dafi peng 5 an berpamwdiatndonesia, dengan

sendirinya adalah yang indah dan menyenangkan.rgamayang indah ini dapat

pula diciptakan dengan antara lain :

a) Akomodasi yang nyaman, bersih dan sehat, pelaygaiag cepat, tepat dan
ramah, suasana yang mencerminkan ciri khas daatamdentuk dan gaya
bangunan serta dekorasinya

b) Cenderamata yang mungil yang mencerminkan ciriktiegs. Dalam hal ini
Nusakambangan yaitu batu akik yang dijual oleh parapidana.

Kenangan yang bisa di dapatkan di Nusakambangagatahn banyak,
walaupun masih banyak kekuarangan di beberapaaikin tetapi tidak menutup
keindahan wisata aslinya. Selain kurangnya akomuiges banyaknya faktor lain

yang menutup kemungkinan Nusakambangan tetap memjka wisata.
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Banyak faktor yang menjadi penyebab tidak teresiliga rencana
pengembangan objek wisata Nusakambangan. Diantarangdalah
Nusakambangan berfungsi sebagai tempat pembinagm. memanfaatan
Nusakambangan sebagai objek wisata di satu pihaketapat pembinaan napi
dipihak lain merupakan dua hal yang berlawananelObjisata membutuhkan
kebebasan, keleluasaan, dan kenyamanan. Sedangkambinpan napi

membutuhkan pembatasan, pengar lanan, dan pengaW¢ésanpun ada tahapan

hkan‘@\pat a bina8h ke te@tm{n tetapi kesimpulan
” merupakan téhipat yaftifafatuk pembinaan

Jangan,
,;2004:87). Dalam Sugat' Keputubtenteri Kehakiman dan

sebagai tempat ~ e yaits karapahw

...mengingat bahwa sampai saat ini pembinaan yaraksdihakan di

pulau tersebut sangat efektif dalam rangka pen@gamum dan khusus

terhadap berbagai tindak kejahatan, baik yang faersi Sehubungan

dengan hal tersebut kami memandang untuk tetap eramankan pulau

Nusakambangan sebagai tempat pembinaan narapidana

Dalam keadaan saat ini, para napi mengaku lebimagadan juga lebih

aman bila tempat pembinaan mereka tetap di Nusakagain. Walaupun
tantangan mereka menjadi lebih keras, tapi meredarhenjadi orang yang lebih
baik karena pembinaan—pembinaan yang dilakukanp&iasekarang mereka juga
mengaku senang bila ada beberapa wisatawan atapatan peneliti yang
berkunjung, karena selain bisa menambah pengahaséseka dari menjual hasil
cinderamata yang mereka buat sendiri. Selain iga jmempermudah mereka
untuk berasimilasi dengan masyarakat yang sesungguhyang membuat

semakin besar keinginan mereka untuk segera bedsmgan masyarakat yang
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sesungguhnya (wawancara dengan “joprot” narapiddonaakambangan, 31
Januari 2011).

Adanya perbedaan antara harapan dan kenyataantggadi, memang
seharusnya dilakukan suatu survei dan pengkajiangusecara detail terhadap
faktor-faktor yang bisa membuat Nusakambangan ldd@ihyak diminati lagi

wisatawan yaitu dengan pembenahan fasilitas satanaprasarana, pelayanan,

pengelolaan, dan juga dilakukan mosi objek wisBari adanya dilema yang

adanya kunjugan t@ Nus@nba s
mpakfgﬁsltlf iang bisa '

ng b bisan eml@m ditisa ambangan lebih baik

cinderamata yang merek sediri. Akan tetagtiapt saja Pulau
Nusakambangan ditutup untuk kepentingan wisata usmy® Nusakambangan
bagian barat (wawancara dengan Samikin dan Na8iglaB 31 Januari 2011).
Sedangkan untuk Nusakambangan bagian timur dam f&amgai saat ini masih
banyak kegiatan wisata.

Banyak wisatawan dari luar kota yang datang untekkudmjung ke
Nusakambangan bagian Timur dan barat yang tidaBhkaksotisnya dengan
Nusakambangan barat. Banyak wacana yang menyebubidmva wisata
Nusakambangan timur akan segera ditutup dengaamaksganya penambahaan
LP baru di Nusakambangan (wawancara dengan Sarsédbagai Koordinator
Pemandu wisata tahun 1995, 30 Januari 2011). m@pdé ini juga dijadikan
sebagai salah satu hutan cagar alam yang dilinddengikeadaan fisiknya pun

tidak jauh berbeda dengan keadaan Nusakambangah dem tengah. Untuk
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akses masuk ke Nusakambangan para wisatawan bisggomakan perahu
nelayan yang sengaja disewakan untuk para wisata8edtikit berbeda dengan
Nusakambangan tengah yang sudah ada jalanan yaagpak sedangkan di
Nusakambangan timur masih alami. Realisasi damyal@roses uji coba wisata
Nusakambangan Tengah, walaupun hanya tiga objek yeajg dibuka untuk
umum, akan tetapi animo masyarakat sekitar saigétiggi. Pemilihan objek

wisata Nusakambangan ini sudah kdiperhitungkan sebygla. Selain yang dekat

dengan jalur jalan uta pepaanydn yang indah, walaupun
semua objek di N akamban punya| pemandayayay tidak kalah
indah dan a ma has an tersendiri.

ehareyailiki daya tarik
keggbali terhadap objek

tersedlanya p‘sara@alan .
lisata o@at dlnjungl elunﬁrsqxaasmtas kamar mandi

wisata Nusakambangan juga belumdilaksanakan septimal sehingga sedikit
orang yang tahu dan tertarik dengan kegiatan wiidteusakambangan.

C. Peran Pemerintah dan Masyar akat

Dalam proses uji coba wisata Pulau Nusakambangasagat kerjasama
dari berbagai pihak untuk mensukseskan rencanaebigrs Menurut hasil
wawancara dengan Samikin dan Nasip mengemukakamwabpkmerintah dan
masyarakat mempunyai peran yang penting dalam gietkan upaya
meningkatkan citra Pulau Nusakambangan sebagailiagsata.

1. Peran Pemerintah
a) Membentuk BPOW (Badan Pengelola Objek Wisata). BP®@&kdiri
merupakan gabungan kepanitiaan yang merupakars&ergantara pihak
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LP Nusakambangan dan juga Pemerintah Daerah CilBtagana sebagai
ketua BPOW adalah Kepala LP Batu, dan sebagai Wdtilla adalah
Kepala Dinas Pariwisata Cilacap. Sedangkan tigalkepP yang lain,
yaitu Kepala LP Besi menjabat sebagai Bagian Urisanom dan Kepala
LP Permisan sebagai seksi keindahan, kebersihan, kdmmanan.
Pembentukan BPOW ini sebagai bentuk keseriusanRiarierintah dan

pihak LP agar proses uji coba wisata Nusakambarggat berjalan

maupun pengunjung wisata. Berikut merupakan lapbBeani Siti Yuhani

dalam Unggul Wibowo (2001:9) mengenai keadaan jghlan di

Nusakambangan

No. Ruas Jalan Panjang jalan
(km)

1 Sodong-Permisan 14,9

2 Sodong-Karangtengah 6

3 Permisan- 14

Karanganyar
4 Candi-Nirbaya 2,5
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Fasilitas lain yang dibangun diantaranya terdapampht
peristirahatan dan juga gardu pandang yang dimasaging objek
terdapat satu fasilitas saja (wawancara dengan rM&oMaret 2011).
Mengenai sarana dan prasarana yang lain seperti ddDKkempat ibadah,
juga merupakan hasil kerjasama yang saling melgnglkantara
Pemerintah Daerah dan pihak LP. Dimana untuk sailaadah sudah
disediakan disetiap LP di Nusakambangan, sedangiax MCK, tempat

terdapat sedikit fasilitas yang tersedia.

Penetapan sistewne day tour. Pemerintah dan pihak LP mengharapkan
dengan pemberlakuan sisteme day tour ini tidak mengganggu aktivitas
para napi. Dimana sistem ini menetapkan jadwal kanjungan bagi
wisatawan yang ingin berwisata. Jadwal kunjungasetait pertama kali
dicetuskan yaitu hanya pada hari sabtu dan mingga. $#\kan tetapi
kemudian mengalami perubahan vyaitu dengan tambdien raya
termasuk ke dalam jadwal kunjungan wisata. Dengdanya jadwal
kunjungan tersebut diharapkan para napi tidak tgyga kegiatannya dan
juga kegiatan wisata dapat berjalan dengan lancar.

Mengadakan sosialisasi program Sadar Wisata padyanmakat sekitar.
Dimana pemerintah melakukan penyuluhan mengenagnpbpotensi

yang ada di Nusakambangan sebagai daerah wisategaDeadanya



b)

71

sosialisasi  tersebut, diharapkan masyarakat sekitaembantu
mengembangkan citra Nusakambangan sebagai daessttawHal itu
disebabkan sebagian besar masyarakat Nusakambbelysm menyadari
bahwa pembangunan pariwisata dapat memberikan Wegsm baik
secara ekonomi, sosial maupun budaya pada masyagasdar wisata ini
membawa hasil, dimana beberapa masyarakat sekitttberpartisipasi

dalam pengembangan wisata Nusakambangan dengamalaergi sekitar

objek wisata. _

PengadaanTour gui . viSata. Pemerintah mengadakan

: IK .7z ghdDinas Pariwisata
dan juga pi . Dati e tterpilih 15 orang

MenyediakanCha | ang berkunjung. Hal itu
merupakan hasil dari I dar wisatg gasosialisasikan
Pemerintah Daete ':‘_l-__"i adanya“sistbatering memudahkan para

pengunjung dalam hI ktsediaan makanan, waladjlak semua
pengunjung menggunakan jasa layanan ini. Penyedihatering lebih
banyak dilakukan oleh istri pegawai LP yang tingdiaNusakambangan,
sedangkan penduduk setempat lebih banyak yang damrgamakanan
ringan di sekitar objek.

Melestarikan lingkungan sekitar yang dijadikan sggibaobjek wisata.
Keindahan dalam Sapta pesona tercantum dalam ke#artaan
masyarakat dalam mengenbangkan wisata Nusakambarnapat

dikatakan bahwa keindahan menserminkan suatu katdiaerah tujuan
wisata yang mencerminkan keadaan yang indah danamkeman

memberikan kesan yang mendalam bagi wisatawanggghimewujudkan
potensi kunjungan ulang serta mendorong promospdsar wisatawan

yang lebih luas. Secara tidak langsung pendududogeit juga menjaga
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keamanan dan ikut membantu para pengunjung yangatamni kesulitan
ketika mengadakan perjalanan wisata di Nusakamimanga

Menjaditour guide atau pemandu lokal. Selain pemandu yang difasilitas
oleh Pemerintah juga terdagmmandu dadakan yang dilakukan oleh para
narapidana yang berada di luar LP. Dengan adanyaametu dari
masyarakat berkaitan dengan Ramah yang merupakain satu unsur

Sapta pesona yaitu suatu kondisi lingkungan yamgubgber dari sikap

keluarganya. Harga yang d| awarkan seharga Rp.QGJ@a juga banyak

variasi harga yang lain. Para napi yang menawalokéim akik merupakan
napi yang pada siang hari bisa bebas di laur &akena mereka harus
mencari bahan batu akik yang terdapat disekitar aypuldan
mengerjakannya di bengkel LP (Suara merdeka 4.99b).

Hal tersebut sangat berkaitan dengan salah satibdpta Pesona
yaitu kenangan yang berhubungan dengan menyedakderamata yang
menarik, unik/khas serta mudah dibawa yang menikalousuatu bentuk
pengalaman yang berkesan di destinasi pariwisatg s&an memberikan

rasa senang dan kenangan yang indah bagi wisatawan.
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D. Pengaruh Wisata Nusakambangan

Pariwisata dipercaya akan dapat memacu pertumbubakonomi
masyarakat. dengan adanya pariwisata semakin mempelkiang usaha baru
yang menjadi lapangan kerja baru pula dan hal gninbrerikan peluang ekonomi

pada masyarakat. Di samping itu dengan munculnyd@wigata juga akan

menimbulkan dampak, baik itu yang bersifat positiaupun negatif pada

pendapatan masyarakat nnadnya objek wisdteerdh tertentu, maka
penduduk di daerah tersebut dapat membuka usabhaydag sesuai dengan
kebutuhan wisatawan seperti: usaha warung makaaanminuman, toko-
toko pakaian, kios barang kerajinan dan sebagaidgmurut Stynes et al.,
(2000) dalam Jurnal Analisis Pariwisata Vol. 9 2009, bahwa pengaruh
total pariwisata terhadap ekonomi wilayah merupgs@mumlahan pengaruh
langsung direct effects), pengaruh tidak langsungndirect effects) dan
pengaruh ikutan ifduced effects). Pengaruh langsung selanjutnya lebih
dikenal sebagai pengaruh primer, sedangkan pengatak langsung dan
ikutan biasanya disebut dengan pengaruh sekun@ésgaPuh primer atau
langsung adalah perubahan jumlah penjualan, petatgppekerjaan dan

penerimaan pada usaha penerima awal/pertama pemnaaglapengunjung.



14

Pengaruh sekunder adalah perubahan dalam aktektasomi wilayah yang
dihasilkan oleh re-sirkulasi penerimaan dari pemfyelan pengunjung.
Sebelum adanya pengaruh wisata, kondisi di Nusaaagan secara
umum bila dilihat dari wilayahnya masih bersifatrags, dimana para
penduduknya masih memanfaatkan sawah dari hasilboleanhutan dan
memproses hasil hutan yang lain. Adanya pengembamgaiwisata di

Iah memberikan dampak pededupan

Nusakambangan tentunya te

ekonomi masyaraka ungan tetsebalam bidang
ekonomi damp danya pengegdia wisata

Setlah @ya per _.of"_,” n@ngam pariwisatg gda di
Nusakambangan, -;_.'; day toul _ Jruhan telah membawa

dampak ter rimpgsadi objek pantai
permisan berdag&engan
banyaknya pengu bawa dampalf lpasar bagi

masyarakat sekitar obje mea dpat membukaausatu seperti: usaha
warung makanan dan minuman, kerajinan dan lain-lBengan demikian
munculnya pengembangan pariwisata di kawasan Nodzkagan akan
membawa dampak pada mata pencaharian masyaralkatkdfnbangan.
Pengaruh yang sangat berarti terutama bagi paepidana. Dimana

mereka yang sedang menjalani masa hukuman bisaapatkdn sedikit uang
dari adanya wisata Nusakambangan. Penghasilanrjangka dapat berasal
dari kerajinan yang mereka buat dan kemudian dipaala wisatawan yang
berkunjung. Walaupun penghasilannya tidak sebetayana dari harga batu
akik yang ditawarkan yaitu Rp.10.000, mereka hadgpat Rp.5.000 atau
Rp.2.000 saja. Kebanyakan wisatawan menawar karajinereka dengan

harga tersebut. Dengan penghasilan yang merekdkdapanereka gunakan
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untuk membeli rokok, kertas dan perangkatnya yaigundkan untuk
memberi kabar pada keluarga mereka.

Pengaruh pengahasilan ini tidak hanya dirasakdnra@eapidana saja.
Tetapi juga bagi Pemerintah daerah dan juga pilskyang terkait dalam
pengembangan Nusakambangan. Dalam Surat LaporanWBRDIlan
Desember tahun 1997, mengemukakan perihal Pendapatgelolaan objek
wisata khusus pulau Nusakambangan yang dirincigseleerikut:

Dari rincian tersebut sudah termasuk didalamnyabagman untuk

Pemerintah Daerah Cilacap. Hal ini membuktikan bmhadanya wisata
Nusakambangan menambah pendapatan Daerah Kab@latesp.

Dalam bidang Sosial

Pengembangan wisata Nusakambangan telah membawbhapan

yang mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat walag Masayarakat
Nusakambangan menyadari bahwa Nusakambangan melgachh wisata
yang menarik untuk dikunjungi. Banyaknya wisatawgang datang
berkunjung telah merubah sikap dari masyarakat ysegula tertutup
menjadi lebih terbuka. Semula penduduk merasa sungkn takut dengan
kehadiran wisatawan yang terkadang berpenampilagh astan berbeda
dengan mereka. Namun akhirnya penduduk baik pagawss LP dan para

narapidana menyadari bahwa wisatawan yang datwagdl dari daerah lain
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dan tentunya memiliki budaya yang berbeda. Dililati hasil penelitian
yang dilakukan, adanya wisata Nusakambangan lelgifdampak pada
kehidupan social narapidana. Dengan uji coba wisataapidana lebih
dimudahkan dalam proses asimilasi. Sehingga pensiamtuk berbaur
dengan masyarakat umum lebih nyata.

Dalam bidang Budaya

Keberadaan objek wisata di Nusakambangan tidak bmaéru

Nusakambangan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pengembangan Pulau Nusakambangan sebagai daeeth pasia tahun
1995 pada dasarnya merupakan sebuah upaya kordai dilakukan oleh
Pemerintah, pihak LP dan Kementerian Kehakimanndakngka pengembangan

perkebunan, penyadap karet, emadu wisata di Rulaakambangan, dan

penjual cendramata bagi turis yg berkunjung ke .sddatuk sarana
pendidikan di Nusakambangan masih sangat terbditmsna disana hanya
terdapat beberapa Sekolah Dasar saja dan saatat sidak difungsikan.
Perkembangan Pulau Nusakambangan dalam menjalatisrda peranan
yaitu sebagai Pulau Bui dan Pulau Wisata. Ketikaddian sebagai Pulau bui
yang dilakukan oleh Pemerintah Hindia Belanda sabi@gnpat pembuangan
dan pertahanan, Pulau ini dilarang untuk dikunjun@gh siapapun dan
tertutup bagi kalangan manapun serta mendapat gesmayang ketat dari
penjaga. Sehingga meninggalkan kesan bahwa PulasakBonbangan
merupakan tempat yang menyeramkan dan menakuthkam #tapi selama
beberapa puluh tahun terisolasi dari dunia luarpeulgagasan mengenai
pembukaan Nusakambangan sebagai daerah wisata.sdBagarsebut
77
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akhirnya irealisasikan menjadi tempat uji coba tedzerdasarkan keputusan
Menteri Kehakiman tanggal 24 April 1995 tentangnlzPemanfaatan
Nusakambangan sebagai Objek Wisata. Terdapat Ipebeadatan mengenai
keluarnya ijin tersebut, bahwa Nusakambangan méstlp difungsikan
sebagai tempat pembinaan napi. Oleh karena itu, apkatan
Nusakambangan sebagai daerah objek wisata diijinkalama tidak

mengganggu kegiatan pembinaan napi. Uji coba widafdusakambangan

adanya uji

Nusakam c nga%an gat "b.

bernameone day tofrZdan ju ' m

mengurusi mengenai W

pemilihan atau penyeleairmrguie dan penyuluhan mengenai sadar
wisata kepada masyarakat sekitar. Peran dari petalersaja tidak cukup
untuk mengembangkan Nusakambangan sebagai daerabatawi
pengembangan lebih sempurna ketika masyarakabs@kifa turut membatu
dalam pengelolaannya. Dimana masyarakat sekitamkmbantu baik dalam
hal kebersihan, keindahan maupun hal yang lain yafad bisa dilakukan
oleh pengelola yang lain.

. Adanya pengembangan pariwisata di Nusakambangamn td995 telah
membawa dampak yang mempengaruhi kehidupan sos&dyarakat.
Munculnya perubahan sikap penduduk dalam berinded®ngan orang asing
yang berasal dari luar daerahnya serta perubakap penduduk desa dalam
menjalani dan memandang kehidupan. Sedangkan damyakg

mempengaruhi kehidupan ekonomi ‘masyarakat adalahyadpeningkatan
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pendapatan masyarakat. Dengan adanya pengembaisgda t&lah memacu
kreatifitas penduduk desa dalam memanfaatkan potgasg dimiliki

daerahnya untuk mencari nafkah tambahan sehingpgat daeningkatkan
pendapatan keluarga. Dengan demikian kesejahtéiidap dapat terpenuhi
dengan baik. Di samping itu wisata Nusakambangdah tenembantu

meningkatkan pendapatan asli daerah kabupatena@ilac

dari keterkitan de\‘g&-n Sapta Pesena. @skipu teaRua syarat Sapta
Pesona terpt )i dalam pengembangan wisatafNusakganh akan tetapi

wisata Nusakam C_:r,;, memberikan kontribusi yangrtieshadap berbagai
% etdologis

Dalam pelaksanaan penelitian yaitu menggunakan iktekn
pengumpulan data dengan metode wawancara dan abssecara langsung,
sering sekali dijumpai antara informan satu dengang lain mempunyai
jawaban yang berbeda. Sehingga sedikit menghanmnladisia peneliti untuk
mendeskripsikan apa yang ada pada tahun 1995 géungMenghadapi hal
ini tindakan yang dilakukan adalah dengan mencddrimasi lain dengan
tidak hanya dengan wawancara saja, tapi juga demgsutari data lain baik
dari buku hasil penelitian Nusakambangan maupust-data dari Dinas yang
terkait.

3. Praktis
Pengembangan pariwisata Nusakambangan telah mdkghas

langkah-langkah konkrit diantaranya adalah pengewgéna wisata pantai,
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pengembangan wisata gua, wisata sejarah, pengemb&gan wisata, dan
pembangunan fasilitas umum. Hal ini dapat dijadikeebagai contoh
pengembangan objek wisata lain, sehingga Pemerohahah benar-benar
dapat mengoptimalkan pemanfaatan potensi wisatg yhmiliki daerah.

Selain itu peran serta masyarakat di sekitar Nusbkagan dapat lebih aktif
dalam mempromosikan potensi daerahnya sehinggakhimmngan dapat

dijadikan lagi sebagai daerah wisata yang sebeaarnykan lagi sebagai

daerah uji coba wisata.

mn‘ ( “Pengembarfgalau
Nusakambnganf-' agai éahun 1993:-26tdka dapat
diajukan s@ ran-% kepada: _ & |

1. Masyarakat ’{é\ |

Masyarak Nusakan

berperan secara I@sun ujudkesakambangan
sebagai dae visafa yang menarik gu " dikunjurigeningkatan
dapaty enci

A\ L

ketrampilan agar pta &an ka ya yangikreat

. Pemerintah Daerah' | _ ! 4

Untuk memperlan p aksanaan pengembangan wisataaknya
Pemerintah daerah dan pihak yang lain lebih akilamh mensosialisasikan
pengembangan wisata Nusakambangan melalui mediaogro seperti
informasi dalam bentuk brosur, leaflet, pamflet,uman master plan wisata
Nusakambangan pada pameran wisata, sehingga akaicumgartisipasi para
investor untuk menanamkan modalnya dalam rangka gembangkan

Nusakambangan sebagai daerah wisata.

. Pemerintah Pusat

Kementerian Kehakiman lebih dipertimbangkan lagingenai aset
wisata Nusakambangan yang berharga ini. Walaupursakéumbangan
memang merupakan tempat pembinaan narapidana, &dapi amat
disayangkan apabila sekian banyaknya objek wisatsakbmbangan yang

potensial tidak dioptimalkan fungsinya.



